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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
No. 376/DP-Terveri� kasi/K/VI/2019
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PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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Jadikan Quran Sebagai Pedoman Hidup

Pengguna LinkUMKM BRI
Tembus 16,46 Juta Pengusaha 

Baca KORWIL Hal. 7

Korwil Parigi Utara 
Lepas Guru dan 

Tendik Purna Bakti

Perkuat Syiar Islam 
dan Persaudaraan

Menkomdigi Tegaskan LKBN ANTARA Jadi Garda 
Terdepan Jaga Fakta dan Integritas Informasi di Era Digital

Baca PERKUAT Hal. 7

GUBERNUR SULTENG Anwar Hafid (kiri) saat menyerahkan piala bergilir kepada Bupati Sigi Moh Rizal Intjenae (kanan) sebagai tuan rumah pelaksanaan MTQ ke XXXI tingkat Provinsi 
Sulawesi Tengah di Desa Lolu, Kabupaten Sigi. FOTO: BIRO ADPIM

MTQ XXXI SULTENG

SULTENG RAYA  - Gubernur Sulawesi Ten-
gah Anwar Hafid mengajak seluruh masya-

rakat untuk menjadikan momentum pelaksa-
naan Musabaqah Tilawatil Quran (MTQ) ke 

XXXI tingkat Provinsi Sulteng guna menum-
buhkan kecintaan terhadap Al Quran sebagai 

pedoman hidup.

“Tentunya ini menjadi 
momentum memperkuat 
syiar Islam di tengah masy-
arakat,” kata Anwar saat 
ditemui awak media di Sigi, 
Senin.

Ia mengemukakan pe-
laksanaan MTQ ke XXXI ter-
sebut harus mampu menjadi 
sarana dalam menanamkan 
nilai-nilai keislaman pada 
kehidupan sehari-hari.

“Jangan sampai Al Quran 
hanya ramai saat MTQ atau 
di pondok-pondok tahfiz 
tetapi jauh dari kehidupan 
sehari-hari,” ucapnya.

Ia menuturkan Al Quran 
merupakan petunjuk hidup 
yang memberikan arah bagi 
manusia dalam menjalani 
kehidupan.

“Ke depan pesan saya 
agar masyarakat perlu mem-
biasakan diri membaca, me-
mahami, dan mengamalkan 
ajarannya sehingga terben-
tuk karakter yang baik, me-
miliki kepedulian sosial, 
serta senantiasa mendapat 
petunjuk dalam setiap lang-
kah,” sebutnya.

Menurut dia, pelaksanaan 
MTQ ini sejalan dengan pro-
gram Berani Berkah yakni 
Gerakan Sulteng Mengaji 
dengan tujuan mendorong 
masyarakat untuk dekat 

dengan kitab suci sesuai 
agama dan keyakinan ma-
sing-masing.

“Kalau bisa seluruh masy-
arakat di Sulawesi Tengah ini 
bersama-sama menghidu-
pkan gerakan Baku Sayang 
yakni Bersama Al Quran 
Sulteng Aman, Jaya, dan 
Menang sebagai salah satu 
upaya membangun budaya 
membaca dan mengamalkan 
nilai-nilai Qurani secara ber-
kelanjutan,” kata dia.

Anwar pun berpesan ke-
pada seluruh dewan hakim 
bisa menjalankan tugas seca-
ra profesional, objektif, dan 
berintegritas agar mengha-
silkan peserta terbaik yang 
akan mewakili Sulawesi 
Tengah pada MTQ tingkat 
nasional.

“Harapannya melalui 
MTQ ini semangat mencin-
tai Al Quran semakin tum-
buh di tengah masyarakat, 
memperkuat persatuan, 
serta melahirkan generasi 
Qurani yang mampu menja-
di teladan dan berkontribusi 
bagi kemajuan daerah,” 
ujarnya.

Diketahui pelaksanaan 
MTQ ke XXXI tingkat Pro-
vinsi Sulawesi Tengah di-
laksanakan pada 7 hingga 
13 Juni 2026. ANT

BUPATI SIGI Moh Rizal Intjenae pada pelaksanaan MTQ ke XXXI tingkat Provinsi Sulawesi Tengah. FOTO:  
ANTARA/HO-DISKOMINFO SIGI

SULTENG RAYA  - Bupa-
ti Kabupaten Sigi, Sulawesi 
Tengah (Sulteng) Moh Ri-
zal Intjenae menyebutkan 
pelaksanaan Musabaqah 
Tilawatil Quran (MTQ) ke 
XXXI tingkat provinsi  mem-
perkuat syiar Islam dan 
mempererat persaudaran 
antarwilayah di daerah ter-
sebut.

“Tentunya kehadiran se-
luruh kafilah peserta MTQ 
ke XXXI ini menjadi salah 
satu upaya mempererat 

persaudaraan antarwilayah 
melalui ajang keagamaan 
tingkat provinsi seperti saat 
ini,” kata Rizal saat ditemui 
awak media di Lolu, Senin.

Ia mengemukakan dalam 
pelaksanaan MTQ terse-
but sebanyak 13 kabupa-
ten kota di Sulteng ikut 
berpartisipasi mengikuti 
lomba-lomba keagamaan 
termasuk pameran Dekra-
nasda.

MENTERI Komunikasi dan Digital Meutya Hafid menyampaikan pi-
dato dalam Rakernas Perum LKBN ANTARA 2026 di Yogyakarta, Jumat 
(5/6/2026). Menkomdigi menegaskan LKBN ANTARA berperan strategis 
sebagai garda terdepan dalam menjaga fakta dan integritas informasi 
di tengah maraknya misinformasi di era digital. FOTO: ANTARA/ANDREAS 
FITRI ATMOKO/NYM

MENTERI Komunikasi dan Digital Meutya Hafid (kanan) menerima 
plakat komitmen ANTARA dari Direktur Utama Perum LKBN ANTARA 
Benny Siga Butarbutar (kiri) dalam Rakernas Perum LKBN ANTARA 
2026 di Yogyakarta, Jumat (5/6/2026). Menkomdigi menegaskan LKBN 
ANTARA berperan strategis sebagai garda terdepan dalam menjaga 
fakta dan integritas informasi di tengah maraknya misinformasi di era 
digital. FOTO: ANTARA/ANDREAS FITRI ATMOKO/NYM.

MENTERI Komunikasi dan Digital Meutya Hafid (tengah) dan Direktorat Jenderal Komunikasi Publik dan Media 
Kemenkomdigi Fifi Aleyda Yahya (ketiga kanan) berfoto bersama Direktur Utama Perum LKBN ANTARA Benny 
Siga Butarbutar (keempat kiri) dan jajaran Dewan pengawas dan direksi ANTARA dalam Rakernas Perum LKBN 
ANTARA 2026 di Yogyakarta, Jumat (5/6/2026). Menkomdigi menegaskan LKBN ANTARA berperan strategis 
sebagai garda terdepan dalam menjaga fakta dan integritas informasi di tengah maraknya misinformasi di 
era digital. FOTO: ANTARA/ANDREAS FITRI ATMOKO/NYM.

ILUSTRASI. FOTO: DOK. BRI

SULTENG RAYA - BRI 
terus mempertegas komit-
mennya dalam mendu-
kung pemberdayaan usaha 
mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) di Indonesia me-
lalui platform LinkUMKM. 

Hingga April 2026, ter-
catat sebanyak 16,46 juta 
pengusaha UMKM telah 
memanfaatkan platform 
tersebut guna memperluas 
akses pasar, meningkatkan 
kemampuan usaha, ser-
ta mendorong percepatan 
UMKM naik kelas.

Seiring perkembangan-
nya, aplikasi LinkUMKM 
kini menjadi sarana pelati-
han digital yang dirancang 
untuk memperkuat daya 
saing UMKM di berbagai 
daerah di Indonesia. 

Saat ini, platform terse-
but menghadirkan enam 
fitur utama beserta berbagai 
fasilitas pendukung, meli-

puti UMKM Smart, Rum-
ah BUMN, UMKM Media, 
Komunitas, Etalase Digital, 
dan layanan Register Nomor 
Induk Berusaha (NIB).

Direktur Micro BRI, Ak-
hmad Purwakajaya men-
gungkapkan, LinkUMKM 
hadir untuk menjawab ke-
butuhan para pelaku usaha 
dalam memperoleh akses 
informasi pasar sekaligus 
meningkatkan kemampuan 
administrasi dan penge-
lolaan usaha. 

Langkah tersebut merupa-
kan bagian dari upaya BRI 
dalam memperkuat ekono-
mi kerakyatan yang sejalan 
dengan Asta Cita Presiden 
untuk membangun ekonomi 
mandiri dan memperkuat 
sektor UMKM nasional.

“Melalui LinkUMKM, 
setiap pelaku usaha berke-

Baca PENGGUNA Hal. 7

KORWIL PARIGI UTARA, Wardin melepas seragam Korpri 
yang dikenakan oleh Ilham sebagai tanda berkahirnya masa 
pengabdian sebagai guru pada acara pelepasan purna bakti 
di Pantai Avolua, Sabtu (6/6/2026). FOTO: ASLAN LAEHO

SULTENG RAYA – Suasana hangat penuh 
kekeluargaan menyelimuti Pantai Desa Avolua, 
Kecamatan Parigi Utara, Sabtu (6/6/2026). Di 
tengah semilir angin pantai dan kebersamaan para 
insan pendidikan, Koordinator Wilayah (Kor-
wil) Satuan Pendidikan Kecamatan Parigi Utara 
menggelar acara pelepasan bagi guru dan tenaga 
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SULTENG RAYA - Personel 
Kepolisian Sektor (Polsek) Paleleh 
bergerak cepat meredam potensi 
konflik sosial sehingga tidak meluas, 
usai tawuran antardesa di wilayah 
itu. Sembilan pemuda yang diduga 
terlibat dalam aksi pengeroyokan 
diamankan unit reskrim Polsek 
Paleleh.

Kanit Reskrim IpdaI Kadek Budiar-
ta Kelana, pengamanan tersebut ber-
langsung pada Minggu (7/6/2026) 
malam, mulai pukul 18.30 hingga 
21.00 WITA. Langkah tegas ini diam-
bil menyusul terjadinya kasus pen-
geroyokan pada Minggu dini hari. 
Dampak dari penganiayaan bersama 
tersebut berbuntut panjang hingga 
menyulut ketegangan dan berlanjut 
pada aksi tawuran antar-kelompok 
pemuda dari Desa Talaki dan Desa 
Tolau.

Kapolsek Paleleh Iptu Agil Kharie, 
S.H mengatakan, sembilan pemuda 
yang kini berstatus sebagai terlapor 
telah diamankan di markas komando 
Polsek Paleleh. Mayoritas dari me-
reka merupakan warga Desa Tolau, 

yakni Habil, Alif, Ondol, Iking, 
Uling, Tamil, dan Rian. Sementara 
dua terlapor lainnya diketahui ber-
nama Luto yang beralamat di Desa 
Paleleh, serta Aldo, seorang pemuda 
yang berasal dari Kabupaten Goron-
talo Utara.

Sejumlah massa yang didominasi 
pihak keluarga korban serta masy-
arakat Desa Talaki sempat menda-
tangi Mapolsek, dimana tujuannya 
untuk memastikan secara langsung 
bahwa para pelaku kekerasan terse-
but benar-benar telah ditangkap dan 
diproses secara hukum oleh pihak 
kepolisian.

Situasi di halaman Polsek Paleleh 
sempat dipadati oleh kerumunan 
warga Desa Talaki yang menuntut 
penjelasan dari pihak polsek paleleh. 
Setelah mendapatkan penjelasan 
dari pihak kepolisian dan melihat 
langsung para terlapor sudah men-
dekam di balik jeruji besi, ketegangan 
perlahan menyurut. Massa akhirnya 
membubarkan diri secara tertib dan 
meninggalkan area polsek sekira 
pukul 21.30 WITA.

Kapolsek menegaskan, pihaknya 
berkomitmen penuh untuk mem-
proses kasus ini secara transparan 
dan profesional demi rasa keadilan 
masyarakat. Beliau juga mengim-
bau warga agar tidak melakukan 
aksi main hakim sendiri yang dapat 
memperkeruh suasana korosif pas-
ca-tawuran.

“Kami mengonfirmasi bahwa sem-
bilan orang terlapor sudah berhasil 
kami amankan untuk menjalani pro-
ses pemeriksaan lebih lanjut. Kami 
meminta seluruh lapisan masyara-
kat, khususnya warga Desa Talaki 
dan Desa Tolau, untuk menahan 
diri dan mempercayakan penuh 
penegangan hukum ini kepada Polri. 
Jangan ada tindakan provokasi susu-
lan,”tegas Agil.

Pascatawuran, situasi kamtibmas 
(keamanan dan ketertiban masyara-
kat) di wilayah Kecamatan Paleleh 
secara umum telah kembali kondu-
sif, namun aparat kepolisian tetap 
disiagakan untuk melakukan patroli 
dialogis guna mengantisipasi hal-hal 
yang tidak diinginkan. AMR

SEJUMLAH massa dari keluarga korban, saat mendatangi Mapolsek Paleleh untuk memastikan bahwa pelaku pengeroyokan 
telah diamankan, Minggu (7/6/2026). FOTO: IST

SULTENG RAYA – Ke-
polisian Daerah (Polda) Su-
lawesi Tengah (Sulteng) 
melalui Biro Sumber Daya 
Manusia (Ro SDM) mengi-
kuti Rapat Koordinasi (Ra-
kor) Penerimaan Taruna/
Taruni Akademi Kepolisian 
(Akpol) tahun 2026 yang 
dilaksanakan secara virtu-
al melalui zoom meeting, 
Minggu (7/6/2026) malam.

Kegiatan yang berlangs-
ung di kediaman Kepala 
Biro (Karo) SDM Polda 
Sulteng, Kombes Pol An-
ton Sudjarwo itu dipimpin 
langsung oleh Asisten (As) 
Kapolri Bidang Sumber 
Daya Manusia (SDM), Irjen 
Pol Anwar, dari Mabes 
Polri.

Selain dihadiri Karo SDM, 
Rakor juga dihadiri Kabid 
Humas Kombes Pol Djoko 
Wienartono, serta pejabat 
terkait yang terlibat dalam 
proses penerimaan terpadu 
anggota Polri tahun 2026.

Dalam arahannya, As 
SDM Kapolri menegaskan 
bahwa seluruh tahapan se-
leksi penerimaan Taruna/
Taruni Akpol harus dilaksa-
nakan dengan berpedoman 
pada prinsip BETAH, yaitu 
Bersih, Transparan, Akunta-
bel, dan Humanis.

Ia juga kembali menekan-
kan bahwa penerimaan Tar-
una/Taruni Akpol tahun ini 
hanya dilaksanakan melalui 
satu jalur, yakni jalur reguler 
nasional. “Tidak terdapat 

jalur khusus maupun kuota 
tertentu seperti kuota Ma-
bes, kuota khusus, kuota 
HAR atau bentuk kuota 
lainnya,” tegas Anwar. 

Menurutnya, pola rekrut-
men tersebut merupakan 
bentuk komitmen Polri 
dalam menghadirkan proses 
seleksi yang adil, objektif, 
dan terbuka bagi seluruh 
putra-putri terbaik bangsa 
yang ingin mengabdikan 
diri sebagai perwira Polri.

“Pola rekrutmen seper-
ti ini sudah sangat sesuai 
dengan harapan masyara-
kat, kelompok LSM, Kom-
polnas, Ombudsman, serta 
Tim KPRP yang selama ini 
turut membantu Polri dalam 
melakukan monitoring ter-
hadap pelaksanaan rekrut-
men Polri 2026,” ujarnya.

Sementara itu, Kabid Hu-
mas Polda Sulteng Kombes 
Pol Djoko Wienartono men-
gatakan bahwa penegasan 
dari As SDM Kapolri terse-
but menjadi bukti nyata ko-
mitmen Polri dalam menja-
ga integritas dan kredibilitas 
proses rekrutmen anggota 
Polri.

“Melalui kebijakan satu 
jalur reguler nasional dan 
tanpa adanya kuota maupun 
jalur khusus, masyarakat 
tidak perlu ragu terhadap 
proses seleksi yang sedang 
berjalan. Seluruh peserta 
memiliki kesempatan yang 
sama untuk bersaing secara 
sehat berdasarkan kemam-

puan dan hasil yang dipero-
leh selama tahapan seleksi,” 
ujar Kabid.

Ia juga mengimbau masy-
arakat agar tidak mudah 
percaya terhadap pihak-pi-
hak yang mengaku dapat 
membantu meluluskan 
peserta dengan imbalan 
tertentu. “Kami mengingat-
kan kepada seluruh peserta 
dan orang tua agar tidak 
mempercayai oknum yang 
menjanjikan kelulusan. Re-
krutmen Polri dilaksanakan 
secara bersih, transparan, 
akuntabel dan humanis. 
Kelulusan ditentukan oleh 
kemampuan peserta sendiri, 
bukan karena adanya ban-
tuan dari pihak manapun,” 
tegasnya.

Kabid berharap seluruh 
tahapan seleksi penerimaan 
Taruna/Taruni Akpol 2026 
dapat berjalan dengan lan-
car, objektif, dan mengha-
silkan calon-calon perwira 
Polri yang berkualitas.

“Kami berharap proses 
seleksi ini mampu melahir-
kan generasi perwira Polri 
yang unggul, berintegritas, 
profesional, serta memiliki 
semangat pengabdian yang 
tinggi kepada masyarakat, 
bangsa, dan negara. Keper-
cayaan masyarakat terhadap 
proses rekrutmen Polri diha-
rapkan semakin meningkat 
karena seluruh tahapan 
dilaksanakan secara terbuka 
dan dapat dipertanggung-
jawabkan,” jelas Djoko.AMR

KAPOLSEK Ampana Tete yang baru, AKP Hartono, saat bertemu Kepala Desa 
Ampana Tete, guna mengajak semua pihak agar bersinergi menjaga Kamtibmas 
di wilayah tersebut, Senin (8/6/2026). FOTO:DOK.POLSEK AMPANA TETE

Tawuran Antardesa, 
9 Pemuda Diamankan 

SULTENG RAYA – Mengawali 
masa tugasnya, Kapolsek Ampana 
Tete yang baru, AKP Hartono, 
bergerak merangkul elemen masy-
arakat. Langkah ini diwujudkan 
melalui rangkaian agenda sila-
turahmi langsung dengan tokoh 
agama dan kepala desa di wilayah 
Kecamatan Ampana Tete, Kabupa-
ten Tojo Una-una (Touna), Senin 
(8/6/2026).

Hartono menyambangi Masjid 
Nurul Hasanah di Desa Mantangisi 
untuk melaksanakan ibadah salat 
berjamaah, yang kemudian dilan-
jutkan dengan berdialog bersama 
salah satu tokoh agama setempat, 
Baharudin Ladaka.

Tak berhenti di situ, Kapolsek 
beserta jajaran melanjutkan jem-
batan komunikasi tersebut dengan 
berkunjung ke Kantor Desa Borone 
untuk menemui Kepala Desa, 
Ilham.

Dalam kesempatan tatap muka 
tersebut, Hartono menegaskan 
bahwa turunnya ia langsung ke 
lapangan adalah demi membangun 
fondasi keamanan yang kuat mel-
alui pendekatan persuasif.

“Silaturahmi ini utamanya un-
tuk perkenalan diri saya sebagai 
Kapolsek Ampana Tete yang baru. 
Selain itu, ini adalah bentuk kerja 
sama untuk menjalin komunikasi 
dan silaturahmi yang lebih dekat, 
sekaligus memberikan imbauan 
Kamtibmas terkait keamanan wi-
layah Kecamatan Ampana Tete,” 
ujar Hartono.

Melalui komunikasi dua arah ini, 
Kapolsek berharap pihak kepolisian, 
pemerintah desa, dan tokoh agama 
dapat berjalan beriringan guna 
mengantisipasi potensi gangguan 
keamanan dan ketertiban masyara-
kat (Kamtibmas) secara dini di wila-
yah hukum Polsek Ampana Tete. AMR

SULTENG RAYA – Dalam mewu-
judkan Kamseltibcarlantas, Satuan 
Lalulintas (Satlantas) Polres Banggai 
menggelar sosialisasi tertib berlalu 
lintas kepada siswa Diklatsar Pas-
kibra SMK Negeri 1 Luwuk, Sabtu 
(6/6/2026). Sosialisasi ini sebagai 
bagian dari upaya meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya berlalu 
lintas yang aman dan tertib di masya-
rakat, khususnya di kalangan pelajar.

Kegiatan ini merupakan salah 
satu langkah proaktif Polres Banggai 
dalam mengurangi angka kecelakaan 
lalu lintas dan membangun budaya 
berlalu lintas yang bertanggung 

jawab di kalangan siswa SMA/
SMK, yang berlangsung di kompleks 
Kelapa 2 atas (beronjong) Kelurahan 
Simpong, Luwuk Selatan. 

Melalui sosialisasi tersebut, petu-
gas kepolisian mengajak para pelajar 
untuk lebih memahami pentingnya 
menggunakan helm, mematuhi 
rambu lalu lintas, dan menghindari 
penggunaan telepon genggam saat 
berkendara.

“Tujuannya untuk menyadarkan 
para pelajar mengenai konsekuensi 
dari perilaku berlalu lintas yang tidak 
tertib, serta memberikan pemahaman 
pentingnya mengikuti peraturan 
lalu lintas,” ujar Kasat Lantas Iptu. 

Ade Irvan Rivai Kurnia. Kasat me-
nuturkan bahwa banyaknya angka 
pelanggaran dan kecelakaan lalu 
lintas di Kabupaten Banggai yang 
melibatkan para pelajar, baik sebagai 
korban maupun pelaku.

“Pelanggaran lalu lintas banyak 
dari kalangan remaja dan pelajar, hal 
ini disebabkan kurangnya kesadaran 
diri dalam mematuhi peraturan lalu 
lintas, tuturnya.

Selain itu, masyarakat diimbau 
untuk selalu mematuhi aturan lalu 
lintas, baik adanya operasi peninda-
kan maupun di luar operasi. Ini tak 
lain demi keselamatan di jalan raya 
selama berkendara. AMR

KARO SDM Polda Sulteng, Kombes Pol Anton Sudjarwo (tengah), saat mengikuti rakor bersama 
Asisten Kapolri Bidang SDM, Irjen Pol Anwar mengenai penerimaan taruna/taruni Akpol 2026, Ming-
gu (7/6/2026) malam. FOTO:HUMAS POLDA SULTENG

Asisten SDM Kapolri Tekankan 
Tidak Ada Kuota Khusus

SEJUMLAH siswa Diklatsar Paskibra SMKN 1 Luwuk, saat mengikuti sosialisasi tertib berlalu lintas, Sabtu (6/6/2026). FOTO:HUMAS 

POLRES BANGGAI

Siswa Diklatsar Paskibra 
Diedukasi Tertib Berlalu Lintas

USAI DILANTIK

Kapolsek Perkuat Sinergitas 
Dengan Kades dan Tokoh Agama

PENERIMAAN AKPOL
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Peresmian yang berlangs-
ung khidmat di Pulau Paku, 
Kecamatan Bungku Selatan, 
Kabupaten Morowali ini 
menandai babak baru bagi 
geliat aktivitas masyarakat 

setempat. Sebelumnya, ke-
terbatasan pasokan listrik 
yang hanya menyala selama 
12 jam di malam hari kerap 
membatasi produktivitas 
warga di siang hari.

TIM Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) Palu bersama Pemerintah Kabupaten Morowali resmi meresmikan peningkatan jam 
operasi Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) Pulau Paku dari 12 jam menjadi 18 jam. FOTO: PLN

PLN Tingkatkan Jam Operasi Listrik 
Pulau Paku Jadi 18 Jam di Morowali

SULTENG RAYA – PT PLN (Persero) Unit 
Induk Distribusi Sulawesi Utara, Sulawesi 
Tengah, dan Gorontalo (UID Suluttenggo) 
melalui Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan 
(UP3) Palu bersama Pemerintah Kabupaten 
Morowali resmi meresmikan peningkatan 
jam operasi Pembangkit Listrik Tenaga Die-
sel (PLTD) Pulau Paku dari 12 jam menjadi 
18 jam. Langkah strategis ini merupakan 
kado spesial dan bentuk komitmen nyata 
PLN dalam menghadirkan keandalan energi 
bagi masyarakat kepulauan dalam meraya-
kan Hari Raya Idul Adha 1447 H.

General Manager PLN 
UID Suluttenggo, Usman 
Bangun, menegaskan bahwa 
perluasan akses dan pening-
katan jam nyala listrik di 
wilayah kepulauan dan 3T 
(Tertinggal, Terdepan, dan 
Terluar) merupakan priori-
tas utama PLN untuk me-
wujudkan keadilan energi di 
seluruh pelosok nusantara.

“Peningkatan jam operasi 
dari 12 jam menjadi 18 jam 
di Pulau Paku ini bukan 
sekadar urusan teknis men-
yalakan lampu, melainkan 
langkah konkret PLN dalam 
mendukung pertumbuhan 
ekonomi daerah, khususnya 
di sektor perikanan dan 
UMKM yang menjadi urat 
nadi masyarakat kepulau-
an,” ungkap Usman.

Usman juga menambah-
kan bahwa PLN UID Sulut-
tenggo berkomitmen penuh 

mendukung program pem-
bangunan yang dicanang-
kan oleh Pemerintah Ka-
bupaten Morowali melalui 
penyediaan infrastruktur 
kelistrikan yang berkualitas 
dan berkelanjutan.

“Listrik adalah motor 
penggerak peradaban. Den-
gan bertambahnya jam nyala 
ini, kami berharap anak-
anak di Pulau Paku dapat 
belajar lebih baik di siang 
hari, pelayanan publik ber-
jalan optimal, dan es untuk 
pengawetan hasil tangkapan 
nelayan dapat diproduksi 
lokal secara mandiri.

PLN akan terus berkola-
borasi dengan pemerintah 
daerah untuk mengawal 
transisi ini hingga nantinya 
Pulau Paku bisa menikmati 
listrik penuh 24 jam,” tam-
bah Usman.

Sementara i tu,  hadir 

langsung di lokasi peres-
mian mewakili manajemen 
PLN UP3 Palu, Manajer 
PLN Unit Layanan Pelang-
gan (ULP) Bungku, Ika Sa-
fitri Ismail, menyampaikan 
apresiasinya atas kerja sama 
seluruh pihak, baik dari 
internal teknisi PLN mau-
pun masyarakat lokal yang 
bahu-membahu menyukses-
kan peningkatan kapasitas 
operasi pembangkit listrik 
di Pulau Paku.

“Peningkatan jam operasi 
ini merupakan respons cepat 
PLN terhadap aspirasi dan 
kebutuhan riil masyarakat 
Pulau Paku. Petugas kami di 
lapangan akan terus bersia-
ga menjaga performa mesin 
pembangkit dan jaringan 
distribusi agar pasokan lis-
trik tetap terjaga,” jelas Ika 
dalam sambutannya.

Senada dengan hal ter-
sebut, Manajer PLN UP3 
Palu, Ansar, mengungkap-
kan secara terpisah bahwa 
pihaknya akan melakukan 
evaluasi berkala pasca-pe-

ningkatan jam operasi ini. 
Langkah evaluasi mencakup 
penguatan keandalan mesin, 
pasokan bahan bakar, serta 
pemeliharaan jaringan un-
tuk meminimalisasi potensi 
gangguan teknis.

“Ini adalah fase krusial 
menuju target operasional 
24 jam non-stop. PLN terus 
berkomitmen meningkatkan 
kualitas pelayanan kelis-
trikan secara bertahap dan 
terukur demi menghadir-
kan energi yang andal dan 
merata bagi seluruh lapisan 
masyarakat tanpa terkecua-
li,” kata Ansar.

Langkah progresif PLN ini 
mendapat apresiasi seting-
gi-tingginya dari Pemer-
intah Kabupaten Morowa-
li. Bupati Morowali, Iksan 
Baharudin Abdul Rauf, 
menyatakan bahwa pening-
katan jam operasional listrik 
ini menjadi berkah besar 
bagi warga Pulau Paku, 
terlebih momentumnya ber-
tepatan dengan Hari Raya 
Idul Adha 1447 H.

“Atas nama pemerintah 
daerah dan seluruh masy-
arakat Pulau Paku, kami 
menyampaikan terima kasih 
dan apresiasi yang men-
dalam kepada PLN. Keha-
diran listrik yang kini jauh 
lebih lama di siang hari akan 
mengubah wajah pereko-
nomian di sini. Ini adalah 
sinergi luar biasa antara 
PLN dan Pemkab Morowali 
dalam menyejahterakan 
warga, terutama di wilayah 
kepulauan yang membu-
tuhkan perhatian khusus 
pada sektor infrastruktur 
mendasar,” ungkap Iksan.

Melalui peningkatan lay-
anan kelistrikan yang ma-
sif ini, PT PLN (Persero) 
berharap tidak hanya me-
ningkatkan taraf hidup dan 
kesejahteraan sosial-ekono-
mi masyarakat Pulau Paku 
secara berkelanjutan, tetapi 
juga menjadi pemantik opti-
misme baru dalam memban-
gun kedaulatan energi yang 
inklusif di wilayah Sulawesi 
Tengah.*/HJ

SULTENG RAYA– Tel-
komsel menegaskan komit-
men perusahaan untuk terus 
menciptakan dampak yang 
bermakna melalui bisnis 
yang berkelanjutan. Bagi 
Telkomsel, sustainability 
merupakan bagian dari cara 
perusahaan Melayani Se-
penuh Hati, untuk mem-
berdayakan generasi masa 
depan. Komisaris Utama 
Telkomsel sekaligus Wakil 
Menteri Lingkungan Hidup 
RI, Diaz F.M. Hendropriyo-
no, menyatakan, peruba-
han iklim adalah tantan-
gan nyata yang dampaknya 
sudah dan akan semakin 
dirasakan. Dunia usaha per-
lu mengambil peran lebih 
besar untuk mendorong 
praktik yang lebih hijau dan 
berkelanjutan. 

“Saya mengapresiasi Tel-
komsel yang, meskipun 
tidak berada di sektor ek-
straktif, tetap menunjukkan 
kepedulian nyata terhadap 
keberlanjutan. Perusahaan 
yang menjaga keberlanjutan 
akan semakin dipercaya 
dan memiliki nilai lebih di 
mata masyarakat, terutama 
bagi generasi masa depan,” 
katanya.

Direktur Utama Telkom-
sel, Nugroho, mengatakan, 
Telkomsel meyakini bahwa 
perusahaan tidak mungkin 
maju sendirian tanpa ling-
kungan dan masyarakat 
di sekitarnya ikut berkem-
bang. Sebesar apa pun per-
tumbuhan yang kita capai, 
semuanya akan kehilangan 
makna jika lingkungan tidak 
terjaga dan kualitas hidup 
masyarakat ikut menurun. 
Kami telah dan akan terus 
berinovasi dan berkembang 
agar kontribusi keberlan-
jutan Telkomsel semakin 
terasa, baik dari sisi jang-
kauan maupun kualitas 
dampaknya.

Telkomsel menunjuk-
kan bagaimana komitmen 
penciptaan dampak yang 
bermakna tersebut telah 
diterjemahkan ke dalam tiga 
pilar fokus keberlanjutan 
perusahaan: Jaga Cita, Jaga 
Data, Jaga Bumi.

PERINGATAN Hari Lingkungan Hidup Sedunia. FOTO: TELKOMSEL

HARI LINGKUNGAN HIDUP SEDUNIA

Telkomsel Ciptakan Dampak 
Bermakna Melalui Bisnis Berkelanjutan

Melalui fokus Jaga Cita, 
Telkomsel terus member-
dayakan talenta Indone-
sia sekaligus memperluas 
akses agar lebih banyak 
masyarakat bisa ikut maju, 
berpartisipasi, dan bertum-
buh dalam ekonomi digital. 
Sepanjang 2025, Telkomsel 
melayani 156,1 juta pelang-
gan mobile dan 10,3 juta 
pelanggan IndiHome B2C, 
didukung lebih dari 293 ribu 
BTS di seluruh Indonesia, 
termasuk lebih dari 360 desa 
blank spot. Telkomsel pun 
aktif membina sekitar 90 
ribu pelajar, UMKM, komu-
nitas, hingga talenta muda 
melalui berbagai program 
sosial berbasis digital. Di 
saat yang sama, Telkomsel 
terus mengembangkan kom-
petensi dan kapabilitas ino-
vasi tenaga kerja di berba-
gai lini operasional dengan 
penguatan keahlian kritikal, 
termasuk AI, cybersecurity, 
dan data science.

Pada Jaga Data, Telkom-
sel menjaga kepercayaan 
pelanggan melalui layanan 
yang aman, bertanggung 
jawab, dan dapat diandal-
kan. Telkomsel terus mem-
perkuat tata kelola melalui 
sistem manajemen informasi 
berstandar ISO 27001, ISO 
27701, dan ISO 25010 untuk 
perlindungan data dan siber 
andal.

Melalui Jaga Bumi, Tel-
komsel meminimalkan jejak 
karbon dan menjaga opera-
sional layanan tetap hadir 

saat dibutuhkan. Hingga 
2025, sebanyak 361 BTS 
Telkomsel telah mengguna-
kan energi terbarukan solar 
panel dan mikrohidro. 100% 
limbah elektronik telah dike-
lola melalui skema recycle, 
reuse, atau refurbish, serta 
100% kemasan kartu SIM su-
dah menggunakan material 
kertas ramah lingkungan. 
Upaya carbon offsetting 
juga didukung aktivitas pe-
nanaman lebih dari 12 ribu 
pohon mangrove sepanjang 
2025. Telkomsel juga terus 
menjalankan beragam in-
isiatif untuk memperkuat 
ketahanan aset fisik yang 
berkaitan dengan kesinam-
bungan layanan – seperti 
BTS, TTC, sampai dengan 
gedung operasional – dari 
ancaman perubahan iklim.

Dampak keberlanjutan 
juga terus dirasakan lebih 
luas, bukan hanya bagi pe-
langgan, tetapi juga bagi 
mitra, pemerintah, dan ek-
osistem yang tumbuh bers-
ama perusahaan. Sepanjang 
2025, Telkomsel mendistri-
busikan kembali sekitar 83% 
dari total pendapatan ke 
pemerintah, shareholders, 
suppliers di rantai pasok, 
dan karyawan. Kontribusi 
ini didukung lebih dari 235 
ribu mitra outlet ritel di 
berbagai daerah, yang turut 
membuka peluang bagi se-
mua orang, setiap rumah, 
dan kegiatan bisnis.

“Perjalanan menuju bisnis 
berkelanjutan hanya bisa dij-

alankan melalui kolaborasi 
yang kuat dengan seluruh 
pemangku kepentingan. 
Telkomsel ingin terus men-
dorong kolaborasi agar kita 
bisa bergerak bersama men-
ciptakan dampak nyata bagi 
Indonesia. Kami berharap 
dapat menjadi teladan, ka-
talis, dan sumber inspira-
si dalam menjaga bumi, 
membangun generasi masa 
depan yang lebih berkelan-
jutan,” jelas Direktur Plan-
ning & Transformation Tel-
komsel, Wong Soon Nam.

Telkomsel turut menjalan-
kan sustainability sebagai 
bagian dari implementasi 
terkonsolidasi atas strate-
gi keberlanjutan GoZero 
Telkom Group. Selanjut-
nya, Telkomsel akan te-
rus berkontribusi dalam 
mendorong pengurangan 
emisi menuju Net Zero 2060 
yang dicanangkan Telkom 
Group. Ragam inisiatif ke-
berlanjutan Telkomsel dapat 
diakses di telkomsel.com/
about-us/sustainability.*/HJ

SULTENG RAYA - Lem-
baga Pembinaan Khusus 
Anak (LPKA) Kelas II Palu 
berkomitmen penuh dalam 
mendukung program akse-
lerasi pemerintah di bidang 
pemasyarakatan. Hal ini di-
buktikan dengan menggelar 
kegiatan bakti sosial (baksos) 
penyaluran bantuan sosial 
(bansos) di Kantor LPKA Palu 
pada Sabtu (23/5/2026).

Kegiatan ini dilaksanakan 
sebagai tindak lanjut atas Surat 
Edaran Plt. Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan Nomor PAS-
50.PR.01.01 Tahun 2024 terkait 
program akselerasi di bidang 
pemasyarakatan. 

Langkah nyata ini juga men-
jadi bagian dari kontribusi 
LPKA Palu dalam menyuk-
seskan visi dan misi peme-
rintahan Presiden Prabowo 
Subianto yang tertuang dalam 
"Asta Cita", serta selaras den-
gan perintah harian Menteri 
Imigrasi dan Pemasyarakatan 
melalui "Panca Carana Laksya 
Pemasyarakatan" dan 13 Pro-
gram Akselerasi Menteri.

Melalui baksos ini, LPKA 
Palu menunjukkan peran 
aktifnya yang tidak hanya 
fokus pada fungsi pembinaan 
anak binaan, tetapi juga peduli 
terhadap aspek sosial dan 
ekonomi masyarakat sekitar, 
khususnya keluarga anak 
binaan yang tergolong kurang 
mampu.

Pada kesempatan kali ini, 
LPKA Palu menyalurkan 
sebanyak 5 paket sembako. 
Masing-masing paket tersebut 
berisi kebutuhan pokok harian 
seperti beras, minyak goreng, 
gula pasir, dan mie instan. 
Target utama penyaluran 

KEPALA LPKA Kelas II Palu, Welli (kanan) saat menyerahkan 
langsung bansos kepada keluarga anak binaan, Sabtu (23/5/2026). 
FOTO: HUMAS LPKA PALU

IMPLEMENTASI ASTA CITA

LPKA Palu Beri Bansos 
Keluarga Anak Binaan

bantuan ini adalah keluarga 
dari anak anak binaan yang 
tergolong kurang mampu.

Kepala LPKA Kelas II Palu, 
Welli, menegaskan bahwa 
institusi pemasyarakatan saat 
ini tidak hanya berfokus pada 
fungsi pembinaan di dalam 
internal lembaga, tetapi juga 
harus membawa dampak 
positif dan manfaat nyata bagi 
masyarakat luas serta keluar-
ga binaan.

"Kegiatan bakti sosial ini 
adalah wujud kehadiran ne-
gara melalui LPKA Palu untuk 
memberikan dukungan sosial 
dan ekonomi secara langs-
ung. Kami ingin menciptakan 
iklim pembinaan yang lebih 
humanis. Melalui semangat 
solidaritas dan gotong royong 
ini, kami berharap hubungan 
antara LPKA, anak binaan, 
dan pihak keluarga dapat ter-
jalin semakin erat," ujar Welli.

Rasa haru dan bahagia ter-
pancar dari para penerima 
bantuan. Salah satu orang 
tua anak binaan, Halimah, 
menyampaikan apresiasi dan 

terima kasih yang mendalam 
atas kepedulian yang ditun-
jukkan oleh pihak LPKA Palu.

"Kami sangat bersyukur 
dan berterima kasih atas ban-
tuan yang diberikan oleh 
LPKA Palu. Sembako ini san-
gat berarti untuk kebutuhan 
dapur kami sehari-hari di 
rumah. Perhatian yang di-
berikan oleh Bapak Kepala 
LPKA dan jajaran tidak hanya 
menguatkan fisik kami me-
lalui bantuan ini, tetapi juga 
menguatkan hati kami selaku 
orang tua," ucap Halimah 
dengan mata berkaca-kaca.

Dengan suksesnya penye-
lenggaraan kegiatan ini, 
LPKA Kelas II Palu berharap 
program serupa dapat terus 
dilaksanakan secara berke-
sinambungan. Langkah kon-
sisten ini diharapkan mampu 
memperluas jangkauan man-
faatnya, memperkuat parti-
sipasi aktif masyarakat, dan 
menciptakan sinergi positif 
demi kemajuan pemasyara-
katan yang lebih berdampak.*/
YAT
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PENGUMUMAN LELANG II (KEDUA) 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Retail Asset 
Management Region X/ Sulawesi & Maluku akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan 
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta 
lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id 
atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama : 
  
Arsyad, berupa :          
Sebidang tanah berikut bangunan di atasnya sesuai SHM No. 00222/Kabinuang, LT : 524 m² a.n. Hamneng, terletak di 
Desa/Kel. Kabinuang, Kec. Dampal Utara, Kab./Kota Tolitoli, Prov. Sulawesi Tengah 
Harga limit lelang  Rp. 127,000,000.-                                           Setoran Uang Jaminan   Rp. 27,000,000.- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id 
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea 

lelang pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya 
pemenang dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Pemenang lelang, berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1,1% dari nilai laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank 
Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. 

10. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 
 

Hari / Tanggal : Selasa, 23 Juni 2026 
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d. batas akhir penawaran 
Batas Akhir Penawaran : 23 Juni 2026 pukul 09:10 WIB (sesuai waktu server) 
Alamat Domain : lelang.go.id     
Tempat Pelaksanaan Lelang : KPKNL Palu, Jalan Prof M Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 
Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk, Retail Asset Management X / Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, (08111403195 Sdri. Surya Ningsih 
Kasa dan 081354906266 Sdri. Yuliana) 

  
Makassar, 09 Juni 2026  

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Retail Asset Management X/ Sulawesi & Maluku 
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Ardiansa 
Assistant Vice President 

 
 
 
 

KPKNL Palu 

 

 
PENGUMUMAN LELANG II (KEDUA) 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Retail Asset 
Management Region X/ Sulawesi & Maluku akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan 
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta 
lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id 
atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama : 
  
Fefen Affandi, berupa :         
Sebidang tanah berikut bangunan diatasnya sesuai SHM No. 01570/Duyu, LT 214 m² an Tutik, terletak di Kel. Duyu, 
Kec. Tatanga, Kota Palu, Prov. Sulawesi Tengah 
Harga limit lelang  Rp. 225,114,000.-                                           Setoran Uang Jaminan   Rp. 47,500,000.- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id 
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea 

lelang pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya 
pemenang dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Pemenang lelang, berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1,1% dari nilai laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank 
Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. 

10. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 
 

Hari / Tanggal : Selasa, 23 Juni 2026 
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d. batas akhir penawaran 
Batas Akhir Penawaran : 23 Juni 2026 pukul 09:25 WIB (sesuai waktu server) 
Alamat Domain : lelang.go.id     
Tempat Pelaksanaan Lelang : KPKNL Palu, Jalan Prof M Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 
Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk, Retail Asset Management X / Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, (08111403195 Sdri. Surya Ningsih 
Kasa dan 081354906266 Sdri. Yuliana) 

  
Makassar, 09 Juni 2026  

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Retail Asset Management X/ Sulawesi & Maluku 
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Ardiansa 
Assistant Vice President 

 
 
 
 

KPKNL Palu 

 

 
PENGUMUMAN LELANG II (KEDUA) 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Retail Asset 
Management Region X/ Sulawesi & Maluku akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan 
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta 
lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id 
atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama : 
  
Naningsih, berupa :         
Sebidang tanah berikut bangunan di atasnya sesuai SHM No. 00871/Ogomoli, LT : 410 m² a.n. Naharudin, terletak di 
Desa/Kel. Ogomoli, Kec. Galang, Kab./Kota Tolitoli, Prov. Sulawesi Tengah  
Harga limit lelang  Rp. 213,000,000.-                                           Setoran Uang Jaminan   Rp. 45,000,000.- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id 
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea 

lelang pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya 
pemenang dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Pemenang lelang, berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1,1% dari nilai laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank 
Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. 

10. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 
 

Hari / Tanggal : Selasa, 23 Juni 2026  
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d. batas akhir penawaran 
Batas Akhir Penawaran : 23 Juni 2026 pukul 09:15 WIB (sesuai waktu server) 
Alamat Domain : lelang.go.id     
Tempat Pelaksanaan Lelang : KPKNL Palu, Jalan Prof M Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 
Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk, Retail Asset Management X / Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, (08111403195 Sdri. Surya Ningsih 
Kasa dan 081354906266 Sdri. Yuliana) 

  
Makassar, 09 Juni 2026  

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Retail Asset Management X/ Sulawesi & Maluku 
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Ardiansa 
Assistant Vice President 

 
 
 
 

KPKNL Palu 

 

 
PENGUMUMAN LELANG II (KEDUA) 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Retail Asset 
Management Region X/ Sulawesi & Maluku akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan 
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta 
lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id 
atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama : 
  
Nikma Sandegi, berupa :           
Sebidang tanah berikut bangunan diatasnya (Rumah Tinggal) sesuai SHM No. 05098/Tondo, LT 142 m² an. Nikma 
Sandegi, terletak di Perumahan Rinda Permai, Blok B2 No. 12, Kelurahan Tondo, Kecamatan Mantikulore, Kota Palu, 
Provinsi Sulawesi Tengah 
Harga limit lelang  Rp. 222,612,000.-                                           Setoran Uang Jaminan   Rp. 47,000,000.- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id 
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea 

lelang pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya 
pemenang dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Pemenang lelang, berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1,1% dari nilai laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank 
Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. 

10. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 
 

Hari / Tanggal : Selasa, 23 Juni 2026  
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d. batas akhir penawaran  
Batas Akhir Penawaran : 23 Juni 2026 pukul 09:30 WIB (sesuai waktu server)   
Alamat Domain : lelang.go.id     
Tempat Pelaksanaan Lelang : KPKNL Palu, Jalan Prof M Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 
Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk, Retail Asset Management X / Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, (08111403195 Sdri. Surya Ningsih 
Kasa dan 081354906266 Sdri. Yuliana) 

  
Makassar, 09 Juni 2026  

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Retail Asset Management X/ Sulawesi & Maluku 
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Ardiansa 
Assistant Vice President 

 
 
 
 

KPKNL Palu 

 

 
PENGUMUMAN LELANG II (KEDUA) 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Retail Asset 
Management Region X/ Sulawesi & Maluku akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan 
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta 
lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id 
atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama : 
  
Rofiana, berupa :         
Sebidang tanah berikut bangunan diatasnya sesuai SHM No. 1048/Baru, LT 236 m2 an. Rofiana, terletak di Jl. Magamu, 
Desa Baru, Kec. Baolan, Kab. Tolitoli (dh. Buol Tolitoli), Prop. Sulawesi Tengah 
Harga limit lelang  Rp. 48,683,000.-                                           Setoran Uang Jaminan   Rp. 11,000,000.- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id 
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea 

lelang pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya 
pemenang dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Pemenang lelang, berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1,1% dari nilai laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank 
Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. 

10. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 
 

Hari / Tanggal : Selasa, 23 Juni 2026 
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d. batas akhir penawaran 
Batas Akhir Penawaran : 23 Juni 2026 pukul 09:00 WIB (sesuai waktu server) 
Alamat Domain : lelang.go.id     
Tempat Pelaksanaan Lelang : KPKNL Palu, Jalan Prof M Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 
Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk, Retail Asset Management X / Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, (08111403195 Sdri. Surya Ningsih 
Kasa dan 081354906266 Sdri. Yuliana) 

  
Makassar, 09 Juni 2026  

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Retail Asset Management X/ Sulawesi & Maluku 
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Ardiansa 
Assistant Vice President 

 
 
 
 

KPKNL Palu 
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Meski turun dari peringkat ketiga pada 
edisi sebelumnya, Indonesia masih menun-
jukkan daya saing yang kuat pada sejumlah 
sektor industri halal. Indonesia menjadi 
negara terbaik di dunia pada sektor mo-
dest fashion, peringkat ketiga pada sektor 
makanan halal (halal food) serta media dan 
rekreasi (media & recreation), serta pering-
kat keempat pada sektor farmasi halal dan 
kosmetik halal. Indonesia bahkan menjadi 
satu-satunya negara yang menempati po-
sisi puncak pada sektor modest fashion. 
Dalam pemeringkatan GIEI 2025, Indonesia 
mengungguli UEA, Turki, Malaysia, dan 
Italia. Capaian tersebut menegaskan posisi 
Indonesia sebagai salah satu pusat industri 
fesyen Muslim dunia.

Pada sektor makanan halal, Indonesia 
berada di peringkat ketiga dunia setelah Ma-

Posisi Indonesia Melorot dalam 
Daftar Ekonomi Islam Global

SULTENG RAYA - Posisi Indo-
nesia dalam peta ekonomi Islam 
dunia turun satu tingkat. Dalam 
State of the Global Islamic Eco-
nomy (SGIE) Report 2025/2026, 
Indonesia menempati peringkat 
keempat dalam Global Islamic 
Economy Indicator (GIEI), berada 
di bawah Malaysia, Uni Emirat 
Arab (UEA), dan Arab Saudi. Po-
sisi kelima ditempati Bahrain.

laysia dan UEA, sekaligus 
berada di atas Thailand dan 
Brasil. Sementara itu, pada 
sektor media dan rekreasi, 
Indonesia juga menempati 
posisi ketiga dunia di bawah 
UEA dan Malaysia, men-
gungguli Singapura dan 
China. Kinerja Indonesia 
juga cukup kompetitif pada 
sektor farmasi halal dan 
kosmetik halal. Pada kedua 
sektor tersebut, Indonesia 
berada di posisi keempat 
dunia. Untuk farmasi halal, 
Indonesia berada di bawah 
Malaysia, UEA, dan Singa-
pura. Adapun pada sektor 
kosmetik halal, Indonesia 
berada di bawah Malaysia, 
UEA, dan Singapura serta 
berada di atas Prancis.

Namun, Indonesia belum 
berhasil masuk lima besar 
dunia pada sektor keuangan 
syariah (Islamic finance) 
maupun wisata ramah Mus-
lim (Muslim-friendly tra-
vel). Pada sektor keuangan 
syariah, lima besar ditem-
pati Malaysia, Arab Saudi, 
UEA, Iran, dan Bahrain. 
Sementara itu, pada sektor 
wisata ramah Muslim, po-
sisi teratas dihuni Bahrain, 
UEA, Arab Saudi, Malaysia, 

dan Turki.
Laporan yang diterbit-

kan DinarStandard tersebut 
mencatat ekonomi Islam 
global kini memasuki fase 
pertumbuhan baru. Jika 
sebelumnya pertumbuhan 
lebih banyak ditopang oleh 
meningkatnya permintaan 
konsumen Muslim, kini 
fokus mulai bergeser pada 
penguatan rantai pasok ha-

lal, standardisasi, infrast-
ruktur kepercayaan digital, 
serta pembiayaan syariah.

"Daya saing ekonomi 
Islam masa depan akan 
dibentuk oleh integrasi 
standar, pembiayaan sya-
riah, perdagangan, dan in-
ovasi," demikian salah satu 
kesimpulan dalam SGIE 
2025/2026 yang dikutip, 
Rabu (3/6/2026). RPB
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)

OPINI 5SELASA, 11 OKTOBER 2022
SULTENG RAYA

S

PENERBIT:
PT. Trimedia Sulteng Mandiri

No. Rek. Bank Sulteng,  An. PT. Trimedia Sulteng Mandiri
Acc. 0010107770011

Rek. Bank Mandiri, No. 151-00-1205223-6
An. PT. TRIMEDIA SULTENG MANDIRI

PERWAKILAN JAKARTA: Jl. Tebet Timur IV F No. 6 Jakarta Selatan
(Ahmad Averus Toana, Sudarsono, Syafi i, Agung Ramadhan)

PERCETAKAN: TRIMEDIA GROUP 
(Isi di luar tanggung jawab percetakan)

WARTAWAN HARIAN 

SULTENG RAYA, 

DIBEKALI KARTU 

PERS/SURAT TUGAS

DAN NAMANYA 

TERCANTUM DALAM 

BOX REDAKSI

PENDIRI/PIMPINAN UMUM: Tri Putra Toana.  DEWAN MANAJEMEN TRIMEDIA : Tri Putra Toana, Temu Sutrisno, Mahmud Matangara.
 PIMPINAN PERUSAHAAN: Suyanto. PEMIMPIN REDAKSI/PENANGGUNG JAWAB: Irwan.

REDAKTUR: Amiluddin, Andi Nurhidayat, Hangga Nugracha.  STAF REDAKSI: Irwan, Andi Hidayat, Amiluddin, Hangga Nugracha,
Rahmat Kurniawan, Jane Lestari Parabak, Ruth Damayanti, Helmy Jatmika. SEKRETARIS REDAKSI: Desy Rahmadani. 

LITBANG: A. Madukelleng, Fery. BIRO DONGGALA: Wahid Agus, Andika Pratama. BIRO SIGI: Feri Fadli. BIRO PARMOUT: Aslan Laeho. BIRO TOUNA: Budi. 
BIRO POSO: Syamsuyadi. BIRO BALUT: Subianto. BIRO MOROWALI: Bambang Sumantri. BIRO MOROWALI UTARA: Ivan Tagora. BIRO TOLITOLI: Rustam.

BIRO BANGKEP: Pariaman Tambunan (Kepala Biro) Rizal Saenong (Pemasaran). BIRO BANGGAI: Pariaman T, Reynold Sitorus.
DESIGN & ARTISTIC: Azwar Anas (Manajer), Feryanto, Wiwis. PEMASARAN/SIRKULASI: Wanto, Zainuddin Ladoe. KEUANGAN: Ratmin. 

 EMAIL: sultengraya7th@gmail.com, sultengraya@gmail.com TARIF IKLAN: Warna (FC) Rp. 45.000/mmk. Hitam Putih (BW) Rp.30.000/mmk. 
ALAMAT REDAKSI: Jl. Rusa No. 36   TLP: 0451 4012 445  ALAMAT PERCETAKAN: Jl. Rusa No.36 Palu.

sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

GELIAT pasar keuangan glo-
bal yang dinamis kerap kali 
menempatkan mata uang 
negara-negara berkembang, 

termasuk rupiah, dalam posisi rentan.
Pelemahan rupiah yang pada akhir pekan 

lalu menembus level psikologis 18.000 per 
dolar AS telah menjadi pengingat bahwa sta-
bilitas ekonomi menuntut lebih dari langkah 
yang sudah dilakukan saat ini.

Di tengah tekanan global yang belum 
mereda, keluarnya arus modal dari pasar 
negara berkembang, dan meningkatnya 
ketidakpastian investasi, pasar membutuh-
kan satu hal yang paling mendasar, yakni 
keyakinan.

Kita patut memberikan catatan penting 
terhadap pertemuan antara Gubernur Bank 
Indonesia (BI), Menteri Keuangan, Menteri 
Sekretariat Negara, dan pimpinan DPR 
pada Sabtu, 6 Juni. Pertemuan tiga pilar itu 
menghasilkan satu komitmen krusial, yaitu 
memperkuat koordinasi kebijakan fiskal dan 
moneter demi menjaga stabilitas rupiah.

Di atas kertas, konsensus ini membawa 
angin segar untuk membantu menenangkan 
volatilitas pasar. Namun, otoritas juga harus 
menyadari bahwa pertemuan tersebut jelas 
bukan obat mujarab atau panasea yang 
seketika bisa membalikkan keadaan dalam 
semalam.

Kepercayaan pasar tidak hanya dibangun 
dari koordinasi. Ia juga lahir dari keberanian 
membenahi persoalan yang selama ini men-
jadi perhatian investor. Salah satunya dalam 
penggunaan anggaran negara.

Pasar memahami bahwa pemerintah 
membutuhkan ruang fiskal untuk men-
jalankan program-program prioritas. Akan 
tetapi, pasar juga ingin melihat setiap rupiah 
yang dibelanjakan memiliki akuntabilitas, 
efektivitas, dan dampak ekonomi yang 
terukur.

Dalam kaitan itu, kita mengapresiasi lang-
kah tegas penegakan hukum kasus dugaan 
korupsi pada pelaksanaan program Makan 
Bergizi Gratis (MBG). Pemerintah pun den-
gan cepat bergerak membenahi tata kelola, 
dimulai dari perombakan pimpinan Badan 
Gizi Nasional (BGN).

Keseriusan menjaga kredibilitas fiskal 
dipertegas oleh langkah BGN. Atas restu 
Presiden Prabowo Subianto, pimpinan baru 
BGN mencanangkan langkah efisiensi yang 
berani. Kebijakan moratorium pembukaan 
dapur baru MBG sekaligus menjadi jeda 
untuk mengevaluasi efektivitas program.

Tidak hanya itu, pengalihan fokus program 
MBG agar mengedepankan kalangan kurang 
mampu dan wilayah yang sulit akses layanan 
publik merupakan langkah korektif yang san-
gat tepat. Itu adalah bentuk manifestasi dari 
belanja negara yang berkeadilan dan efisien.

Akan tetapi, untuk benar-benar meredam 
pelemahan rupiah dan membalikkan tren-
nya ke arah penguatan yang berkelanjutan, 
diperlukan daya dorong yang jauh lebih 
besar. Yang diperlukan saat ini ialah ke-
bijakan yang mampu memperlebar ruang 
pertumbuhan sektor riil, meningkatkan 
produktivitas industri berorientasi ekspor, 
dan menekan defisit transaksi berjalan se-
cara struktural.

Peran Komite Stabilitas Sistem Keuangan 
(KSSK) mesti semakin dioptimalkan. KSSK 
harus menjadi pusat orkestrasi kebijakan 
yang mampu membaca risiko lebih dini, 
merumuskan respons kebijakan yang cepat, 
serta menyampaikan komunikasi yang solid 
kepada publik dan pelaku pasar.

Rupiah memang sedang berada dalam 
tekanan berat. Namun, sejarah menunjuk-
kan bahwa pasar tidak hanya menghukum 
kelemahan, tetapi juga menghargai kes-
ungguhan dan ketepatan dalam melakukan 
pembenahan.

Koordinasi fiskal dan moneter yang 
diperkuat merupakan langkah awal yang 
baik. Kini yang ditunggu ialah bukti bah-
wa seluruh instrumen negara benar-benar 
bergerak dalam satu irama.

Kita perlu ingatkan bahwa kepercayaan 
tidak dibangun oleh kata-kata, tetapi oleh 
konsistensi tindakan. Dan, dari sanalah ke-
kuatan rupiah pada akhirnya akan kembali 
menemukan pijakan.*Media Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).
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Koperasi Merah Putih Jadi Motor 
Ekonomi Desa yang Dikelola Profesional

PEMBANGUNAN ekonomi nasional tidak ha-
nya ditentukan oleh pertumbuhan industri besar 
dan aktivitas ekonomi di perkotaan. Kekuatan 
ekonomi Indonesia juga bertumpu pada desa 
sebagai pusat produksi pangan, sumber daya 
alam, serta tempat tinggal jutaan masyarakat. 

KARENA itu, upa-
ya memperkuat 
ekonomi desa 
menjadi salah 

satu strategi penting yang 
dijalankan pemerintah mel-
alui program Koperasi Desa/
Kelurahan Merah Putih. Pro-
gram ini tidak sekadar mem-
bentuk badan usaha baru, 
tetapi dirancang sebagai in-
strumen untuk memperkuat 
kemandirian ekonomi masya-
rakat melalui tata kelola yang 
profesional, transparan, dan 
berkelanjutan.

Presiden Prabowo Subianto 
sejak awal menempatkan ko-
perasi sebagai salah satu pilar 
utama pembangunan ekono-
mi rakyat. Melalui Koperasi 
Merah Putih, pemerintah 
ingin menghadirkan lemba-
ga ekonomi yang mampu 
menghubungkan potensi desa 
dengan akses permodalan, 
distribusi barang, layanan 
usaha, hingga peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. 
Kehadiran koperasi diha-
rapkan mampu mengurangi 
ketergantungan masyarakat 
terhadap praktik ekonomi 
yang merugikan seperti ren-
tenir, tengkulak, maupun 
pinjaman informal yang se-
lama ini menjadi hambatan 
bagi perkembangan usaha 
masyarakat desa. 

OLEH : RICKY RINALDI )*

secara akuntabel sehingga 
koperasi benar-benar menjadi 
alat pemberdayaan ekonomi 
masyarakat.

Selain menekankan profe-
sionalisme, pemerintah juga 
mendorong agar koperasi 
memiliki model bisnis yang 
sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat setempat. Setiap 
desa memiliki karakteristik 
ekonomi yang berbeda se-
hingga pengembangan unit 
usaha koperasi harus dise-
suaikan dengan potensi lokal. 
Di wilayah pertanian, kopera-
si dapat berperan sebagai 
penyedia sarana produksi, 
penyerap hasil panen, hingga 
penghubung dengan pasar 
yang lebih luas. Di wilayah 
pesisir, koperasi dapat men-
jadi pusat distribusi hasil pe-
rikanan dan penguatan rantai 
pasok. Dengan demikian, 
koperasi tidak hanya menjadi 
lembaga administrasi, tetapi 
benar-benar menjadi motor 
penggerak aktivitas ekonomi 
desa.

Dukungan pemerintah ter-
hadap program ini juga ter-
lihat dari integrasi Koperasi 
Merah Putih ke dalam agen-
da pembangunan nasional. 
Program tersebut bahkan 
telah masuk sebagai salah 
satu Proyek Strategis Nasio-
nal tahun 2026. Langkah ini 
menunjukkan bahwa pemer-
intah menempatkan koperasi 
sebagai instrumen penting 
untuk memperkuat ekonomi 
rakyat sekaligus mengurangi 
kesenjangan pembangunan 
antara desa dan kota. Dengan 
dukungan kebijakan nasional, 
koperasi memperoleh kepasti-
an arah pengembangan serta 
peluang lebih besar untuk 
mendapatkan dukungan ke-

lembagaan dan pembiayaan. 
Menteri Perencanaan Pem-

bangunan Nasional/Kepala 
Bappenas Rachmat Pambudy 
juga menempatkan penguatan 
ekonomi kerakyatan sebagai 
bagian dari prioritas pem-
bangunan nasional. Melalui 
integrasi Koperasi Merah 
Putih dalam perencanaan 
pembangunan, pemerintah 
ingin memastikan bahwa 
pertumbuhan ekonomi ti-
dak hanya dinikmati oleh 
kelompok tertentu, tetapi 
dapat dirasakan secara merata 
hingga ke tingkat desa. Keha-
diran koperasi menjadi sarana 
untuk memperluas partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan 
ekonomi produktif sehingga 
manfaat pembangunan dapat 
tersebar lebih luas. 

Aspek penting lainnya 
adalah penguatan sinergi 
antara koperasi dengan ber-
bagai lembaga pendukung. 
Pemerintah mendorong kerja 
sama koperasi dengan per-
bankan, BUMN, lembaga 
logistik, serta berbagai in-
stitusi yang dapat memban-
tu pengembangan usaha 
masyarakat. Kolaborasi ini 
memungkinkan koperasi 
memperoleh akses yang lebih 
baik terhadap pembiayaan, 
pemasaran, teknologi, dan 
jaringan distribusi. Dengan 
dukungan tersebut, koperasi 
tidak lagi bergerak sendiri, 
melainkan menjadi bagian 
dari ekosistem ekonomi yang 
lebih besar dan terintegrasi. 

Keberadaan koperasi yang 
dikelola secara profesional 
juga berpotensi mencipta-
kan lapangan kerja baru di 
tingkat desa. Pengembangan 
unit usaha koperasi membu-
tuhkan tenaga pengelola, ad-

ministrasi, pemasaran, hing-
ga tenaga operasional yang 
dapat menyerap angkatan 
kerja lokal. Dampak ekonomi 
yang dihasilkan tidak hanya 
meningkatkan pendapatan 
anggota koperasi, tetapi juga 
mendorong tumbuhnya ak-
tivitas ekonomi baru yang 
memberikan efek berganda 
bagi masyarakat sekitar.

Lebih jauh lagi, penguatan 
koperasi menjadi langkah 
strategis dalam membangun 
ketahanan ekonomi nasio-
nal. Ketika desa memiliki 
lembaga ekonomi yang kuat, 
produktivitas masyarakat 
meningkat dan daya tahan 
terhadap gejolak ekonomi 
juga menjadi lebih baik. Ko-
perasi dapat berfungsi se-
bagai penyangga ekonomi 
masyarakat saat menghadapi 
tantangan, sekaligus menjadi 
sarana untuk mempercepat 
pemulihan ekonomi di ting-
kat akar rumput.

Dengan berbagai dukun-
gan kebijakan, penguatan 
kelembagaan, dan fokus pada 
profesionalisme pengelolaan, 
Koperasi Merah Putih memili-
ki peluang besar menjadi mo-
tor penggerak ekonomi desa. 
Program ini menunjukkan 
komitmen pemerintah untuk 
menghadirkan pembangunan 
yang lebih inklusif, berkeadi-
lan, dan berorientasi pada 
kesejahteraan rakyat. Apabila 
dikelola secara konsisten dan 
akuntabel, Koperasi Merah 
Putih tidak hanya menjadi 
simbol ekonomi kerakyatan, 
tetapi juga fondasi penting 
dalam mewujudkan desa 
yang mandiri, produktif, dan 
sejahtera sebagai bagian dari 
Indonesia yang semakin maju.  
*)Pengamat Isu Strategis 

Menteri Koperasi Ferry Ju-
liantono menegaskan bahwa 
keberhasilan Koperasi Merah 
Putih tidak hanya ditentukan 
oleh jumlah koperasi yang 
dibentuk, tetapi juga oleh ku-
alitas pengelolaannya. Karena 
itu, pemerintah memberikan 
perhatian besar terhadap as-
pek profesionalisme pengurus 
koperasi melalui berbagai 
program pelatihan dan pen-
dampingan. Menurutnya, ko-
perasi harus dikelola dengan 
kemampuan kepemimpinan 
yang baik, manajemen yang 
modern, serta disiplin keuan-
gan yang kuat agar mampu 
berkembang menjadi lemba-
ga ekonomi yang dipercaya 
masyarakat. 

Pendekatan profesional 
tersebut menjadi pembeda 
penting dibandingkan ber-
bagai program koperasi pada 
masa lalu. Selama ini, banyak 
koperasi mengalami kesulitan 
berkembang karena lemah-
nya tata kelola, kurangnya 
kapasitas sumber daya ma-
nusia, serta minimnya penga-
wasan. Pemerintah berupaya 
mengatasi persoalan tersebut 
dengan membangun sistem 
kelembagaan yang lebih kuat 
sejak awal. Pengurus, penga-
was, dan pengelola koperasi 
dipersiapkan agar memiliki 
kemampuan mengelola usaha 

Mengembalikan 
Pijakan Rupiah

OLEH : NARUM AMINARSYI

KITA sudah begi-
tu terbiasa meli-
hat plastik berse-
rakan di pinggir 

jalan, mengambang di sungai, 
atau bergulung-gulung di 
tepi pantai sampai kondisi itu 
tidak lagi mengejutkan. Kita 
menyebutnya pemandangan 
biasa. Kita melewatinya tanpa 
menoleh. Dan di sinilah letak 
bahaya sesungguhnya bukan 
hanya pada plastiknya, tetapi 
pada ketidakpedulian kita 
yang sudah mengakar begitu 
dalam.

Plastik tidak benar-benar 
menghilang ketika kita mem-
buangnya. Ia hanya berpin-
dah tempat. Membutuhkan 
ratusan tahun untuk terurai, 
dan selama itu ia terus be-
kerja merusak lingkungan 
di sekitarnya. Di laut, penyu 
dan ikan kerap salah men-
gira kantong plastik sebagai 
makanan lalu menelannya 
hingga mati. Terumbu karang 
tertutup sampah dan perla-

COBA perhatikan sejenak rutinitas harian kita. 
Pagi hari membeli kopi dengan sedotan plastik, 
siang belanja di pasar dengan kantong kresek, 
malam memesan makanan yang dibungkus 
wadah sekali pakai. Semua itu habis digunakan 
dalam hitungan menit, lalu dibuang begitu saja. 
Seolah selesai. Seolah tidak ada masalah. Pada-
hal, masalahnya justru baru dimulai di situ.

han kehilangan fungsinya. Di 
daratan, plastik yang men-
yumbat saluran air menjadi 
salah satu penyebab utama 
banjir yang setiap tahun kita 
keluhkan bersama, namun 
jarang kita telusuri akarnya 
dengan serius.

Yang lebih mengkhawati-
rkan adalah ancaman yang 
tidak kasat mata. Plastik yang 
hancur tidak benar-benar 
lenyap ia berubah menjadi 
partikel-partikel kecil yang 
disebut mikroplastik. Partikel 
ini menyusup ke dalam rantai 
makanan, ke air yang kita mi-
num, bahkan ke udara yang 
kita hirup setiap hari. Tanpa 
kita sadari, tubuh kita sudah 
menjadi tempat bermuaranya 
sampah yang selama ini kita 
buang dengan santai.

Lalu mengapa kebiasaan ini 
begitu sulit diputus? Karena 
plastik memang dirancang 
untuk memudahkan hidup. 
Ia murah, ringan, dan ada di 
mana-mana. Tidak perlu repot 

Sampah Plastik: Ancaman 
Nyata yang Terus Kita Abaikan

membawa tas belanja sendiri 
kalau kantong kresek sudah 
tersedia gratis di kasir. Tidak 
perlu berpikir panjang kalau 
sedotan plastik sudah otoma-
tis ikut dalam pesanan minu-
man kita. Kemudahan itulah 
yang diam-diam membentuk 
kebiasaan, dan kebiasaan itu-
lah yang kini menjadi masalah 
kolektif yang sangat besar.

Ada juga ilusi yang hidup 
subur di tengah masyarakat 
kita bahwa satu sampah kecil 
tidak akan membuat perbe-
daan. Secara logika individu, 
mungkin itu terdengar masuk 
akal. Tapi ketika jutaan orang 
berpikir dengan cara yang 
sama setiap harinya, yang 

tercipta bukan sekadar tum-
pukan sampah, melainkan 
krisis lingkungan yang nyata 
dan terus membesar.

Tentu saja, beban ini tidak 
seharusnya ditanggung sen-
diri oleh individu. Diperlukan 
regulasi yang lebih tegas dari 
pemerintah, komitmen nyata 
dari industri untuk beralih 
ke kemasan ramah lingkun-
gan, serta sistem pengelolaan 
sampah yang jauh lebih serius 
dari yang kita miliki sekarang. 
Namun sambil menunggu 
perubahan sistemik itu terjadi, 
kita tidak bisa hanya berdiam 
diri. Membawa tas belanja 
sendiri, menolak sedotan plas-
tik, memilih produk dengan 

kemasan yang bisa didaur 
ulang langkah-langkah kecil 
itu bukan sekadar simbol. 
Ia adalah bentuk penolakan 
paling konkret yang bisa kita 
lakukan setiap hari.

Sampah plastik bukan isu 
yang bisa terus kita tunda 
penanganannya. Dampaknya 
sudah kita rasakan sekarang, 
dan akan jauh lebih berat 
dirasakan oleh generasi yang 
datang setelah kita. Sudah 
saatnya kita mulai bergerak, 
dari hal paling kecil sekali-
pun, karena perubahan besar 
selalu bermula dari keputusan 
sederhana yang kita buat hari 
ini.** Penulis: Mahasiswi UIN 
Datokarama Palu.
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SULTENG RAYA - PT.Yamaha 
Indonesia Motor Manufacturing 
melalui Main Dealer Akai Jaya 
motor menyerahkan  Donasi 3 unit 
Mesin MX King  (2PV) untuk 3 SMK 
yang ada di Sulteng, yakni SMK N 
1 Parigi, SMK N 6 Palu, dan SMK N 
1 Poso Pesisir.

“Donasi ini merupakan bentuk 
komitmen yamaha kepada dunia 
pendidikan melalui SMK binaan, 
agar kompetensi siswa/i Jurusan 
TBSM Setara dengan daerah lain 
yang berada di luar Sulawesi Ten-
gah,” ujar Shop manager Marke-
ting, Rahmat Burhanudin, Senin 
(8/6/2026) di SMKN 1 Poso Pesisir. 

Penyerahan ini langsung dihadiri 
oleh Kacabdis Prov. Sulteng Wila-
yah 2 Donggala Parigi Moutong, 
Saripah Mungili, dan Kasie SMK 
Dinas pedidikan Wilayah 2 (Dong-

gala-Parigi Moutong), Jordan Yorry 
Moula. 

Dalam sambutannya, Saripah 
Mungili sangat berterima kasih ke-
pada PT. Yamaha Indonesia Manufac-
turing dan Akai Jaya atas pemberian 
donasi ini, harapan agar bisa dipakai 
praktek siswa/i TBSM dan juga Do-
nasi akan diberikan juga kepada SMK-
SMK lainnya yang ada di Sulteng.

Shop manager Marketing, Rah-
mat Burhanudin mengatakan, den-
gan donasi ini bisa meningkatkan 
Kwalitas belajar praktek siswa/i, 
menunjang pendidikan vokasi 
sehingga mereka memiliki pendi-
dikan belajar yang lebih kompeten 
bisa bersaing didunia kerja, dan 
membuka kelas marketing sebagai 
suplay tenaga kerja di bidang mar-
keting yang ada di dealer akai jaya 
parigi. *HJ

KEGIATAN EnviRun 2026 yang dilaksanakan PT Vale IGP Morowali yang dipusatkan di Desa Kolo-
no, Kecamatan Bungku Timur, Kabupaten Morowali, Ahad (7/6/2026). FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA – Pe-
rubahan iklim berdampak 
semakin nyata terhadap 
kehidupan masyarakat, ling-
kungan, dan pembangunan 
ekonomi. Aksi kolektif men-
jadi kebutuhan yang tidak 
dapat ditunda. 

Demi menjawab tantan-
gan itu, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
MIND ID, melalui Indonesia 
Growth Project (IGP) Mo-
rowali menggelar Environ-
ment Run (EnviRun) 2026, 
sebuah gerakan kolaboratif 
yang mengajak masyarakat 
bergerak bersama menjaga 
bumi, memperkuat kepedu-
lian lingkungan, dan men-
gambil bagian dalam aksi 
iklim yang nyata.

Mengusung tema global 
“Inspired by Nature. For Cli-
mate. For Our Future” yang 
diperkuat melalui kampa-
nye #NowForClimate serta 
selaras dengan tema nasio-
nal “Saatnya Bekerja untuk 
Iklim”, kegiatan ini menjadi 
refleksi bahwa keberlan-
jutan bukan hanya tentang 
masa depan, melainkan 
tentang keputusan yang kita 

ambil hari ini.
Dipusatkan di Desa Kolo-

no, Kecamatan Bungku Ti-
mur, Kabupaten Morowali, 
EnviRun 2026 menghadir-
kan ribuan peserta yang ter-
diri dari masyarakat, pemer-
intah daerah, pekerja, mitra 
usaha, organisasi kepemu-
daan, tokoh masyarakat, 
serta berbagai pemangku 
kepentingan lainnya. 

Kehadiran mereka ke-
mudian menjadi simbol 
kuat bahwa menjaga ling-
kungan adalah tanggung 
jawab bersama yang hanya 
dapat diwujudkan melalui 
kolaborasi.

Lebih dari sekadar pe-
ringatan tahunan, EnviRun 
2026 dirancang sebagai ru-
ang kolaborasi yang meng-
hubungkan gaya hidup 
sehat dengan kepedulian 
terhadap lingkungan.

Melalui kegiatan fun run, 
fun walk, dan aksi bersih 
lingkungan di sepanjang 
rute, peserta diajak untuk 
memahami bahwa peruba-
han besar sering kali bera-
wal dari langkah-langkah 
sederhana yang dilakukan 

secara konsisten. 
Mengurangi sampah, 

menjaga kebersihan ling-
kungan, serta menerapkan 
kebiasaan yang lebih ramah 
lingkungan merupakan kon-
tribusi nyata yang dapat 
dilakukan setiap individu 
dalam mendukung upaya 
mitigasi perubahan iklim. 
Dari kegiatan ini, total sam-
pah yang berhasil dikum-
pulkan mencapai 243,6 kg.

Rangkaian kegiatan juga 
diisi dengan Environment 
Talkshow yang mengangkat 
isu pengelolaan sampah se-
bagai salah satu tantangan 
utama dalam menghadapi 
perubahan iklim. 

Diskusi tersebut menyoro-
ti pentingnya peran masy-
arakat dalam mengurangi, 
memilah, dan mengelola 
sampah secara berkelan-
jutan sebagai bagian dari 
upaya membangun ling-
kungan yang lebih sehat 
dan tangguh. Kegiatan ke-
mudian ditutup dengan 
sesi zumba bersama yang 
memperkuat semangat ke-
bersamaan dan partisipasi 
lintas kelompok masyarakat.

Head of Mine Operation 
Bahodopi PT Vale, Wafir 
menegaskan, peringatan 
Hari Lingkungan Hidup 
menjadi bagian dari komit-
men perusahaan menjadikan 
keberlanjutan sebagai fonda-
si utama dalam setiap proses 
bisnis dan operasional.

Sebagai perusahaan per-
tambangan yang bertang-
gung jawab, PT Vale mey-
akini bahwa pertumbuhan 
ekonomi, perlindungan ling-
kungan, dan pemberdayaan 
masyarakat harus berjalan 
secara beriringan. 

“Komitmen terhadap 
lingkungan bukan sekadar 
kewajiban, melainkan nilai 
yang mendasari setiap ke-
putusan yang kami ambil. 
Prinsip Good Mining Prac-
tice menjadi kompas yang 
memandu seluruh tahapan 
operasional kami, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, 
hingga evaluasi. Kami per-
caya bahwa keberhasilan 
sejati tidak hanya diukur 
dari hasil produksi, tetapi 
juga dari kemampuan men-
ciptakan manfaat jangka 
panjang bagi lingkungan 
dan masyarakat,” ujar Wafir 

dalam keterangan tertulis 
yang diterima Sulteng Raya, 
Senin (8/6/2026).

Komitmen tersebut di-
wujudkan melalui berbagai 
inisiatif keberlanjutan, mulai 
dari peningkatan efisiensi 
energi dan pengurangan 
emisi, pengelolaan air dan 
limbah secara bertanggung 
jawab melalui sistem sedi-
ment pond yang terintegra-
si, reklamasi area pascatam-
bang secara berkelanjutan, 
hingga perlindungan kea-
nekaragaman hayati mel-
alui pengembangan pusat 
pembibitan (nursery) dan 
berbagai program konser-
vasi lainnya.

Kolaborasi untuk Morowali 
yang Berkelanjutan

Mewakili Bupati Moro-
wali, Asisten III Bidang 
Administrasi dan Umum 
Setda Morowali, Afridin, 
menyampaikan apresia-
si atas kontribusi PT Vale 
dalam mendukung pemban-
gunan daerah yang sejalan 
dengan upaya pelestarian 
lingkungan.

“Kami melihat bahwa 
keberhasilan perusahaan 

tidak hanya tercermin dari 
pencapaian bisnisnya, teta-
pi juga dari manfaat yang 
dirasakan masyarakat dan 
daerah tempat perusahaan 
beroperasi. PT Vale telah 
menunjukkan komitmen 
tersebut melalui berbagai 
program yang mendukung 
lingkungan dan pember-
dayaan masyarakat. Hu-
bungan kemitraan antara 
Pemerintah Kabupaten Mo-
rowali dan PT Vale juga 
terus terjalin dengan baik,” 
ungkapnya.

Ia menambahkan bahwa 
tantangan perubahan iklim 
membutuhkan kerja sama se-
luruh elemen bangsa.“Kola-
borasi antara pemerintah, 
dunia usaha, dan masyara-
kat merupakan kunci untuk 
menciptakan pembangunan 
yang inklusif dan berke-
lanjutan. Momentum Hari 
Lingkungan Hidup ini men-
jadi pengingat bahwa setiap 
pihak memiliki peran dalam 
menjaga lingkungan, men-
dorong inovasi yang lebih 
hijau, dan mendukung upaya 
pengurangan emisi karbon 
untuk masa depan generasi 
mendatang,” tambahnya.

Sustainability Starts With Me, 
Starts With Us

Melalui EnviRun 2026, 
PT Vale ingin menunjukkan 
bahwa perubahan tidak 
selalu dimulai dari langkah 
besar. Perubahan lahir dari 
kepedulian, kebiasaan baik, 
dan tindakan sederhana 
yang dilakukan bersama-sa-
ma secara konsisten.

Dengan semangat “Sus-
tainability Starts With Me, 
Sustainability Starts With 
Us”, PT Vale berharap 
gerakan ini dapat terus 
tumbuh menjadi budaya 
kolektif yang menginspirasi 
masyarakat untuk men-
jaga kebersihan lingkun-
gan, mengurangi sampah, 
mengadopsi gaya hidup 
yang lebih berkelanjutan, 
serta turut berkontribusi 
dalam aksi mitigasi dan 
adaptasi perubahan iklim.

Karena pada akhirnya, 
masa depan yang lebih hij-
au tidak ditentukan oleh 
besarnya komitmen yang 
diucapkan, melainkan oleh 
keberanian untuk bertindak 
hari ini demi generasi yang 
akan datang. RHT

S U L T E N G  R A Y A  – 
Mengobarkan semangat 
Hari Lahir Pancasila, PT 
PLN (Persero) bersama Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 
Tengah (Pemprov Sulteng) 
memperkuat sinergi demi 
mempercepat pemerataan 
akses listrik hingga ke pe-
losok daerah. Komitmen 
strategis ini dibahas dalam 
pertemuan hangat antara 
Gubernur Sulawesi Ten-
gah, Anwar Hafid bersama 
jajaran manajemen PLN di 
Kantor Gubernur Sulawesi 
Tengah, Rabu (3/6/2026).

Pertemuan tersebut di-
hadiri oleh Manager PLN 
UP2K Sulawesi Tengah 
Rahmatan, Manager PLN 
UP3 Palu Ansar, serta per-
wakilan Manager PLN UPP 
Sulawesi Tengah Yanuar. 
Agenda utama pertemu-
an berfokus pada evaluasi 
sistem kelistrikan terkini 
di wilayah kerja PLN UP3 
Palu serta akselerasi Pro-
gram Listrik Desa (Lisdes) 
yang menjadi pilar prioritas 
pembangunan infrastruktur 
di Sulawesi Tengah.

Gubernur Sulawesi Ten-
gah, Anwar Hafid memberi-
kan apresiasi tinggi atas de-
dikasi PLN dalam melistriki 
wilayah-wilayah terpencil. 
Bagi Anwar, pemerataan 
akses energi ini adalah per-
wujudan nyata dari nilai-ni-
lai Pancasila, khususnya Sila 
Kelima.

“Semangat Hari Lahir 
Pancasila harus menjadi 
pengingat bahwa keadi-
lan pembangunan wajib 
dirasakan oleh seluruh la-
pisan masyarakat. Listrik 
adalah motor penggerak 
pendidikan, kesehatan, dan 
ekonomi warga. Pemprov 
Sulteng berkomitmen penuh 
mendukung PLN agar target 
seluruh desa menikmati lis-
trik layak pada tahun 2029 
bisa tercapai,” tegas Anwar 
Hafid.

Di kesempatan terpisah, 
General Manager PLN Unit 
Induk Distribusi (UID) Su-
lawesi Utara, Tengah, dan 
Gorontalo (Suluttenggo), 
Usman Bangun menegas-
kan bahwa elektrifikasi pe-
desaan merupakan komit-

diatasi,” jelas Rahmatan. 
Senada dengan hal tersebut, 
Manager PLN UP3 Palu, 
Ansar menambahkan bahwa 
fokus PLN tidak hanya ber-
henti pada pembangunan 
jaringan baru, melainkan 
juga menjaga keandalan 
pasokan listrik yang sudah 
dinikmati warga.

“Momentum Hari Lahir 
Pancasila ini memperte-
gas komitmen kami. Keti-
ka listrik andal masuk ke 
desa, peluang ekonomi baru 
terbuka dan kualitas pen-

didikan meningkat. Kami 
siap mengawal pelayanan 
terbaik ini secara berkelan-
jutan,” pungkas Ansar.

Melalui koordinasi yang 
semakin solid, PLN dan 
Pemprov Sulteng optimis-
tis dapat merealisasikan 
keadilan energi di seluruh 
pelosok Sulawesi Tengah 
pada tahun 2029. Langkah 
bersama ini menjadi bukti 
nyata kehadiran negara 
dalam merajut pemban-
gunan yang merata, inklusif, 
dan berkelanjutan.*HJ

men mutlak PLN dalam 
mendukung pembangunan 
nasional yang berkeadilan.

“Nilai  gotong royong 
dalam Pancasila tercermin 
kuat dari sinergi kokoh anta-
ra PLN dan Pemprov Sulteng 
ini. Listrik bukan sekadar pe-
nerangan, melainkan fondasi 
utama peningkatan kualitas 
hidup masyarakat. Karena 
itu, PLN UID Suluttenggo 
mengawal penuh seluruh ta-
hapan Program Listrik Desa 
ini agar target zero-island 
atau 100 persen desa berlis-
trik di Sulawesi Tengah pada 
2029 dapat terwujud nyata,” 
ungkap Usman.

Hingga Mei 2026, capaian 
program Lisdes di Sulawesi 
Tengah menunjukkan pro-
gres yang sangat positif. 
PLN memaparkan peta jalan 
pembangunan infrastruktur 
kelistrikan desa sebagai be-
rikut: program Lisdes 2025 
(Selesai): 84 lokasi telah 
berhasil menyala, program 
Lisdes 2025 (On Progress): 
10 lokasi dalam tahap akhir 
konstruksi, program Lis-
des 2026: Direncanakan 
menyasar 53 lokasi pada 
tahap pertama dan 158 lo-
kasi pada tahap kedua yang 
tersebar di berbagai pelosok 
Sulawesi Tengah.

Manager PLN UP2K Su-
lawesi Tengah, Rahmatan 
menjelaskan bahwa keber-
hasilan ini tidak lepas dari 
kolaborasi erat di lapangan. 

“Kami terus memastikan 
setiap tahapan konstruksi 
berjalan sesuai timeline. Du-
kungan penuh dari pemerin-
tah daerah dan masyarakat 
membuat kami optimistis 
tantangan geografis dapat 

SIMBOLIS penyerahan unit mesin Yamaha MX-King kepada SMK di Sulteng. FOTO : YAMAHA

Akai Jaya Motor 
Serahkan Tiga Unit 
Mesin ke Tiga SMK

PLN dan Pemprov Sulteng Kejar 
Target 100% Desa Berlistrik di 2029

ENVIRUN 2026 

Vale Kampanye Gerakan Kolektif 
Iklim dan Masa Depan di Morowali

PENYERAHAN plakat 
kepada Pemprov Sulteng 
sebagai komitmen 
strategis ini dibahas 
dalam pertemuan hangat 
antara Gubernur Sulawesi 
Tengah, Anwar Hafid ber-
sama jajaran manajemen 
PLN di Kantor Gubernur 
Sulawesi Tengah, Rabu 
(3/6/2026). FOTO : PLN
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kependidikan (tendik) yang 
telah menuntaskan masa 
pengabdiannya sebagai 
aparatur pendidikan.

Kegiatan tersebut men-
jadi bentuk penghormatan 
dan apresiasi atas dedi-
kasi panjang para pendidik 
yang telah mengabdikan 
sebagian besar hidupnya 
untuk mencerdaskan gene-
rasi bangsa. Sebanyak em-
pat orang memasuki masa 
purna bakti, terdiri dari 
tiga guru dan satu tenaga 
kependidikan.

Mereka adalah Ilham, 
yang terakhir bertugas di 
SD Inpres 1 Toboli dengan 
masa pengabdian selama 
26 tahun 11 bulan, Nirwan, 
S.Pd.SD dari SDK Pangi 
dengan masa pengabdian 
mencapai 42 tahun, Rada, 
S.Pd dari SDK Toboli Ba-
rat yang telah mengabdi 
selama 38 tahun, serta Etje, 
tenaga kependidikan dari 
SDN Inti Pangi dengan 
masa pengabdian selama 
20 tahun.

Puluhan guru, kepala 
sekolah SD dan TK se-Ke-
camatan Parigi Utara hadir 
dalam kegiatan tersebut. 
Bagi mereka, acara pelepa-
san bukan sekadar seremo-
ni, melainkan momentum 
untuk mengenang per-
jalanan panjang para pen-
didik yang telah melewati 
berbagai perubahan zaman 
dalam dunia pendidikan.

Korwil Satuan Pendidi-
kan Parigi Utara, Wardin, 
S.Pd, dalam sambutannya 
menegaskan bahwa kegi-
atan tersebut merupakan 
bentuk penghargaan atas 
jasa dan pengorbanan para 
guru dan tenaga kependi-
dikan yang telah mengab-
dikan diri sejak usia muda 
hingga memasuki masa 
pensiun.

“Selama mengabdi di 
beberapa tempat tentu ja-
sa-jasa teman-teman sudah 
sangat banyak karena men-
gabdi sejak dari usia muda 
hingga rambut beruban 
dengan segala suka dan 
dukanya, mulai dari peng-
gunaan kapur tulis hingga 
menggunakan laptop se-
perti saat ini,” ujarnya.

Menurut Wardin, pe-
rubahan teknologi dan sis-
tem pembelajaran yang 

terus berkembang telah 
dilalui oleh para guru pur-
na bakti dengan penuh 
kesabaran dan komitmen. 
Dari ruang kelas sederhana 
hingga era digital, mereka 
tetap menjalankan tugas 
sebagai pendidik dengan 
semangat yang tidak per-
nah surut.

Ia juga mengingatkan 
bahwa sesungguhnya tugas 
seorang guru tidak berakhir 
ketika masa dinas selesai. 
Nilai-nilai pendidikan akan 
terus hidup melalui kete-
ladanan yang diberikan 
kepada keluarga maupun 
masyarakat.

“Jadi sampai kapan tugas 
kita ini selesai, Bapak Ibu? 
Nanti kita bangun pagi 
sudah tidak lihat mataha-
ri. Nah, sudah tidak lihat 
matahari berarti kita sudah 
meninggal. Sampai di situ 
tugasnya kita jadi guru,” 
tutur Wardin yang disam-
but senyum dan tepuk tan-
gan para peserta.

Kesan mendalam juga 
disampaikan Lukman yang 
mewakili guru aktif. Ia 
menilai para guru yang me-
masuki masa purna bakti 
telah meninggalkan banyak 
teladan yang patut diwarisi 
oleh generasi pendidik be-
rikutnya.

Menurutnya, kedisipli-
nan, loyalitas terhadap tu-
gas, serta kesabaran dalam 
mendidik menjadi nilai 
penting yang selalu dike-
nang oleh rekan-rekan se-
jawat.

“Insya Allah kami ke 
depannya akan mengikuti 
langkah bapak ibu, dari 
kesabaran mendidik, mem-
bimbing anak-anak hingga 
banyak yang berhasil me-
raih cita-citanya,” katanya.

Sementara itu, Ilham 
yang mewakili guru dan 
tenaga kependidikan purna 
bakti menyampaikan rasa 
syukur sekaligus apresiasi 
kepada seluruh keluarga 
besar pendidikan Parigi 
Utara yang telah mengi-
nisiasi kegiatan pelepasan 
tersebut.

Dalam pesannya, ia men-
gingatkan para guru yang 
masih aktif agar senantiasa 
menjaga kedisiplinan dan 
terus meningkatkan kuali-
tas diri sebagai pendidik. 

Menurutnya, keberhasilan 
seorang guru tidak hanya 
ditentukan oleh kemam-
puan mengajar, tetapi juga 
oleh pemahaman terhadap 
karakter peserta didik dan 
kemampuannya berin-
teraksi dengan masyarakat.

“Alhamdulillah, kami 
berempat ini sudah men-
jalani masa purna. Olehnya 
itu, sedikit saya menitipkan 
salam atau amanah kepada 
rekan-rekan guru yang 
masih aktif, yang masih 
panjang masa dinasnya, 
terutama masalah kedisipli-
nan. Selama menjadi guru 
kita tidak lupa ada tiga hal 
yang harus kita tanamkan 
sampai saat ini, yaitu psi-
kologi atau ilmu kejiwaan 
anak, kemudian pedagogik 
atau kemampuan mendi-
dik, dan yang ketiga adalah 
pendidikan kemasyara-
katan,” jelas Ilham.

Momen haru semakin 
terasa ketika para guru dan 
tenaga kependidikan purna 
bakti menerima cendera-
mata sebagai simbol peng-
hargaan atas pengabdian 
mereka. Acara juga ditandai 
dengan pelepasan kemeja 
Korpri yang dikenakan para 
purna bakti oleh Korwil 
dan Pengawas TK sebagai 
simbol berakhirnya masa 
tugas formal mereka sebagai 
aparatur pendidikan.

Meski telah memasuki 
masa pensiun, jejak pen-
gabdian para guru tersebut 
akan tetap hidup dalam 
ingatan ribuan siswa yang 
pernah mereka didik. Pu-
luhan tahun pengabdian 
yang mereka curahkan ti-
dak hanya menghasilkan 
lulusan, tetapi juga mem-
bentuk karakter, mena-
namkan nilai-nilai kehidu-
pan, serta menjadi fondasi 
lahirnya generasi penerus 
yang kini tersebar di ber-
bagai bidang.

Di Parigi Utara, purna 
bakti bukanlah akhir dari 
perjalanan seorang guru. 
Sebaliknya, ia menjadi pe-
nanda bahwa sebuah pen-
gabdian telah dituntaskan 
dengan penuh kehormatan, 
meninggalkan warisan ke-
teladanan yang akan terus 
dikenang dan dilanjutkan 
oleh generasi pendidik be-
rikutnya. AJI

sempatan mengikuti pela-
tihan yang berkualitas dan 
relevan dengan kebutuhan 
bisnisnya. LinkUMKM juga 
dirancang sebagai jawa-
ban atas tantangan utama 
pengusaha UMKM, yakni 
keterbatasan akses terhadap 
informasi, pelatihan, dan 
dukungan pengembangan 
yang sesuai dengan tahapan 
usaha mereka,” kata Akh-
mad dalam keterangan ter-
tulis yang diterima Sulteng 
Raya, Senin (8/6/2026).

Ia menambahkan, Lin-
kUMKM sendiri telah di-
lengkapi berbagai fitur yang 
terintegrasi guna mendu-
kung peningkatan kapa-
sitas pelaku usaha. Lewat 
platform ini, UMKM dapat 
mengikuti pelatihan secara 
daring dengan materi yang 
disusun berdasarkan kebu-
tuhan nyata di lapangan, 
sehingga proses pembelaja-
ran menjadi lebih aplikatif 
dan sesuai kebutuhan usaha.

Salah satu fitur unggulan 
yang tersedia yakni UMKM 
Smart, yang memberikan 
rekomendasi pengemban-

gan usaha secara spesifik 
berdasarkan hasil penilaian 
mandiri pelaku usaha. 

Selain itu, tersedia pula 
fitur Self-Assessment Naik 
Kelas yang membantu pela-
ku usaha mengidentifikasi 
kapasitas bisnis melalui 
sistem skoring digital. Ber-
dasarkan hasil penilaian 
tersebut, pengguna akan 
memperoleh rekomendasi 
pelatihan yang disesuai-
kan dengan kategori usaha, 
mulai dari UMKM tradisi-
onal, berkembang, hingga 
modern.

Untuk memperkuat pro-
ses pembelajaran, LinkUM-
KM juga menyediakan lebih 
dari 690 modul pelatihan 
yang mencakup pengem-
bangan kompetensi teknis 
maupun nonteknis. Materi 
tersebut disiapkan untuk 
membantu pelaku usaha 
menjalankan bisnis secara 
lebih profesional dan ber-
kelanjutan.

“Kami ingin proses pem-
berdayaan UMKM tidak 
berhenti pada pelatihan, 
tapi benar-benar membantu 

pelaku usaha memahami 
posisi dan potensi bisnisnya. 
Dengan pendekatan digital 
ini, setiap pengusaha bisa 
belajar dan berkembang 
sesuai kapasitasnya,” ujar 
Akhmad.

Ke depan, BRI akan te-
rus memperluas dukungan 
bagi pelaku UMKM melalui 
penyediaan akses pembela-
jaran, pendampingan, hing-
ga akses pasar yang terhu-
bung dalam satu ekosistem. 

Melalui penguatan eko-
sistem digital dan program 
pemberdayaan yang terin-
tegrasi, BRI berkomitmen 
mendorong UMKM agar 
semakin adaptif, kompetitif, 
dan mampu memberikan 
kontribusi yang lebih besar 
terhadap perekonomian na-
sional. Informasi lebih lanjut 
mengenai program pem-
berdayaan UMKM terpadu 
BRI dapat diakses melalui 
LinkUMKM BRI.

Keberadaan LinkUM-
KM BRI telah memberikan 
manfaat nyata bagi pelaku 
UMKM di berbagai daerah 
di Indonesia. Salah satunya 

yang dirasakan oleh pelaku 
usaha asal Jakarta Timur, 
Shinta Paramarti dengan 
produk usahanya KainIn-
donesia.co yang menjadikan 
kain tradisional sebagai fon-
dasi utama produknya.

Seiring berkembangnya 
usaha, KainIndonesia.co 
memasarkan produknya 
melalui berbagai kanal, mu-
lai dari offline, marketplace, 
hingga social commerce, 
dengan jangkauan pasar 
dari lokal hingga ekspor. 
Melalui LinkUMKM, Kai-
nIndonesia.co memperoleh 
akses pembelajaran untuk 
memperkuat pengelolaan 
bisnis sekaligus memperlu-
as jaringan usaha.

“Di dalam LinkUMKM 
terdapat berbagai fitur yang 
membantu UMKM untuk 
terus berkembang, seperti 
modul, konsultasi dengan 
pakar UMKM, serta berba-
gai event yang diselengga-
rakan setiap minggunya. Pe-
laku usaha tentunya sangat 
terbantu dalam pengelolaan 
bisnis untuk berkembang,” 
tegasnya. RHT

“Harapannya kebersa-
maan ini semakin mempe-
rerat ukhuwah Islamiyah, 
memperkuat persaudaraan 
antardaerah, serta menjadi 
momentum untuk menum-
buhkan nilai-nilai Alquran 
dalam kehidupan bermasy-
arakat, berbangsa, dan ber-

negara,” ucap Rizal.
Ia menuturkan nantinya 

pelaksanaan MTQ ke XXXI 
tingkat provinsi dapat men-
jadi ajang meningkatkan 
persatuan masyarakat dari 
berbagai daerah di Sulawesi 
Tengah.

“Melalui MTQ ini bisa me-

numbuhkan semangat men-
gamalkan Alquran dalam 
kehidupan masyarakat,” 
sebutnya.

Diketahui pelaksanaan 
MTQ ke XXXI tingkat Pro-
vinsi Sulawesi Tengah di-
laksanakan pada 7 hingga 13 
Juni 2026 mendatang.

Terdapat berbagai lomba 
pada MTQ ke XXXI seperti 
lomba tilawah anak-anak, re-
maja, dewasa, dan tunanetra, 
tahfizh, tafsir, qira’at, kaligrafi, 
Musabaqah Fahmil Quran 
(MFQ), Musabaqah Syarhil 
Quran (MSQ), dan Karya Tu-
lis Ilmiah Alquran (KTIQ). ANT

SULTENG RAYA - Frak-
si Partai Keadilan Sejahtera 
(PKS) DPRD Kota Palu 
melakukan kunjungan si-
laturahmi sekaligus diskusi 
strategis ke Kantor Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) 
Kota Palu,  Senin (8/6/ 
2026). 

Kunjungan ini dipim-
pin langsung oleh Ketua 
Fraksi PKS DPRD Kota 
Palu, Rusman Ramli un-
tuk membahas berbagai 
isu krusial dan regulasi 
kepemiluan mendatang 
pasca-putusan Mahkamah 
Kontstitusi (MK).

Ketua Fraksi PKS DPRD 
Kota Palu, Rusman Ramli 
menjelaskan bahwa per-
temuan tersebut menjadi 
ruang diskusi penting men-
genai dinamika regulasi 
pemilu, seperti kesiapan 
pemilu nasional dan daer-
ah, pemenuhan kuota ke-
terwakilan perempuan, ser-
ta penerapan ambang batas 
parlemen (parliamentary 
threshold) di tingkat pusat 
maupun daerah.

Salah satu poin uta-
ma yang mencuat dalam 
diskusi tersebut adalah 
penyesuaian skema pemilu 
di Kota Palu seiring den-
gan melonjaknya jumlah 
penduduk yang kini telah 
menembus angka 400.000 
jiwa. Berdasarkan regulasi, 
pertumbuhan demografi 

ini secara otomatis akan 
berdampak pada penamba-
han alokasi kursi di DPRD 
Kota Palu pada pemilu 
mendatang.

“Untuk Kota Palu sendi-
ri, secara jumlah penduduk 
sudah di angka 400.000 
jiwa. Ini kemudian meng-
akibatkan tentu di pemilu 
yang akan datang adanya 
pertambahan kursi. Den-
gan adanya pertambahan 
kursi, tentu juga akan me-
rubah skema daerah pemi-
lihan (dapil), apakah tetap 
empat atau bertambah,” 
ujar Rusman Ramli. 

Rusman menambahkan 
bahwa komisioner KPU 
Kota Palu telah memapar-
kan sejumlah gambaran 
awal dan rancangan men-
genai potensi perubahan 
dapil tersebut. Jumlah al-
okasi kursi DPRD Kota 
Palu diproyeksikan akan 
meningkat dari yang semu-
la 35 kursi menjadi 40 kursi 
(bertambah 5 kursi), yang 
berarti terdapat kemungki-
nan pemecahan wilayah di 
beberapa dapil berdasarkan 
sebaran jumlah penduduk 
di tiap kecamatan.

Saat ditanya mengenai 
langkah cepat Fraksi PKS 
yang sudah membangun 
komunikasi intensif den-
gan KPU meski penye-
lenggaraan pemilu masih 
terhitung jauh, Rusman 

menegaskan bahwa kesia-
pan dini merupakan kunci 
utama. PKS berkomitmen 
mempersiapkan seluruh 
perangkat partai dengan 
matang demi menghadapi 
Pemilu 2029 maupun Pe-
milu 2031.

“Kita ingin memper-
siapkan segala perangkat 
menuju pemilu dengan 
baik. Fraksi PKS DPRD 
Kota Palu sebagai perpan-
jangan tangan struktur par-
tai, tentu akan memberikan 
masukan, pendapat, dan 
saran kepada pengurus 
serta seluruh kader partai 
untuk bersiap secara dini,” 
jelasnya.

Persiapan yang matang 
ini ,  menurut Rusman, 
mencakup strategi pena-
taan sumber daya manusia 
(SDM) partai yang akan 
bertarung di dapil baru, 
penguatan keterwakilan 
perempuan, hingga kesia-
pan administratif dalam 
menghadapi proses veri-
fikasi partai politik yang 
lazim dilaksanakan menje-
lang pemilu.

Pada kesempatan itu, 
Rusman Ramli didampingi 
anggota Fraksi PKS DPRD 
Palu, Nurhalis Nur dan 
Ulfa serta pengurus DPC 
PKS Mantikulore. Rombon-
gan Fraksi PKS disambut 
oleh lima komisioner KPU 
Kota Palu. WAN 

SILATURAHMI KE KPU

FOTO BERSAMA Fraksi PKS DPRD Kota Palu dan jajaran Komisioner KPU Kota Palu, Senin (8/6/2026). FOTO: IRWAN

SULTENG RAYA - Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) mencatat 
sebanyak 31 kali  gempa 
susulan setelah gempa ber-
kekuatan magnitudo 7,7 
mengguncang wilayah Sula-
wesi Utara, Senin (8/6) pagi.

“Hingga pukul 12.00 
WITA, tercatat telah terja-
di 31 kali gempa susulan 
pascagempa utama ber-
kekuatan magnitudo 7,7 
tersebut,” kata Kepala BPBD 
Sulawesi Utara, Adolf H Ta-
mengkel dalam keteran-
gannya.

Berdasarkan data semen-
tara BPBD  Sulawesi Utara 
hingga pukul 12.47 Wita, 
tercatat sebanyak 27 unit 
rumah warga mengalami 
kerusakan akibat guncan-
gan gempa yang berpusat 
di laut, sekitar 236 kilometer 
barat laut Tahuna, Kepulau-
an Sangihe.

Di Kabupaten Kepulauan 
Sangihe, kerusakan tersebar 
di beberapa kecamatan. Di 
Kecamatan Marore, Kam-
pung Kawio menjadi wilay-
ah terdampak paling parah 
dengan 11 rumah dan satu 
gedung gereja mengalami 

kerusakan. Sementara di 
Kampung Matutuang, satu 
rumah dinas guru, satu se-
kolah, satu gereja, dan satu 
rumah warga dilaporkan 
rusak.

Kerusakan juga tercatat 
dua rumah di Kampung 
Marore, satu rumah di Kam-
pung Dira, satu rumah di 
Kampung Batu Wingkung, 
satu rumah di Kampung 
Tambung, satu rumah di 
Kelurahan Santiago, serta 
dua rumah di Kelurahan 
Kolongan Beha.

“Total  kerusakan se-
mentara di Kabupaten Ke-
pulauan Sangihe terdiri 
dari 20 unit rumah warga, 
dua gedung gereja, satu se-

kolah, dan satu rumah dinas 
guru,” sebutnya.

Sementara itu, di Ka-
bupaten Kepulauan Talaud, 
sebanyak tujuh rumah di 
Kecamatan Rainis dilapor-
kan mengalami kerusakan 
akibat gempa.

“Secara keseluruhan, jum-
lah kerusakan infrastruktur 
yang terdata sementara di 
Sulawesi Utara mencapai 
27 unit rumah warga, dua 
gedung gereja, satu sekolah, 
dan satu rumah dinas guru,” 
ungkapnya.

Selain itu, gempa bumi 
tersebut juga sempat memi-
cu peringatan dini tsunami.

Hasil pemantauan men-
unjukkan gelombang tsuna-

mi terdeteksi di beberapa 
wilayah, antara lain Tahuna 
dengan ketinggian 0,30 me-
ter, Melonguane 0,32 meter, 
Bitung 0,29 meter, Talengen 
0,75 meter, dan Ulu Siau 0,18 
meter,” jelasnya.

Sementara ini, BPBD Sula-
wesi Utara bersama pemer-
intah kabupaten dan kota 
terus melakukan pendataan 
korban serta kerusakan in-
frastruktur di wilayah ter-
dampak.

“Hingga siang hari, belum 
ada laporan resmi mengenai 
korban jiwa. Pemerintah 
juga mengimbau masyara-
kat untuk tetap waspada ter-
hadap kemungkinan gempa 
susulan,” katanya. CNN
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Capaian tersebut melan-
jutkan kinerja positif Untad 
yang secara konsisten mem-
peroleh opini WTP sejak 
berstatus Badan Layanan 
Umum (BLU) pada tahun 
2012. Dengan demikian, 
Untad telah mempertahan-
kan opini audit tertinggi 
tersebut selama sekitar 13 
tahun berturut-turut.

Wakil Rektor Bidang Keu-
angan dan Umum Univer-
sitas Tadulako, Prof. Dr. M. 
Rusydi H, M.Si, menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
menjadi indikator bahwa 
pengelolaan dan pelaporan 
keuangan universitas telah 
berjalan sesuai dengan prin-
sip tata kelola yang baik.

“Dengan memperoleh 
WTP kembali, ini menunjuk-
kan bahwa kinerja keuangan 
kita, khususnya dari sisi 
pelaporan dan pengelolaan 
keuangan, dinilai baik oleh 
auditor independen. Tentu 
masih ada hal-hal yang per-
lu diperbaiki, tetapi secara 
keseluruhan pengelolaan 
keuangan universitas diang-
gap telah berjalan dengan 
baik,” ujarnya.

Menurut Prof. Rusydi, ke-
berhasilan mempertahankan 
opini WTP tidak terlepas 
dari berbagai upaya yang 
dilakukan universitas dalam 
meningkatkan kualitas tata 
kelola keuangan. Salah sa-
tunya adalah peningkatan 
pendapatan universitas 
yang terus menunjukkan 
tren positif sesuai target 
yang telah ditetapkan.

Selain itu, proses penge-
lolaan keuangan mulai dari 
tahap perencanaan hingga 
realisasi anggaran telah di-
laksanakan sesuai prose-
dur dan mekanisme yang 
berlaku.

“Yang direncanakan itu-
lah yang dibelanjakan. Ke-
sesuaian antara perencanaan 
dan pelaksanaan menjadi 
salah satu faktor penting 
dalam menjaga kualitas 
pengelolaan keuangan,” 
jelasnya.

M. Rusydi

Untad Pertahankan 
Opini WTP 13 Tahun 

Berturut-turut
SULTENG RAYA-Konsistensi dalam men-
jaga akuntabilitas keuangan kembali di-
tunjukkan Universitas Tadulako (Untad). 
Berdasarkan hasil audit independen Kantor 
Akuntan Publik (KAP), Untad berhasil mem-
pertahankan opini Wajar Tanpa Pengecualian 
(WTP) atas Laporan Keuangan Tahun 2025, 
melanjutkan capaian yang telah diraih secara 
berkelanjutan sejak berstatus Badan Layanan 
Umum (BLU).

Ia menambahkan, capaian 
tersebut juga merupakan 
hasil sinergi berbagai unit 
kerja di lingkungan Untad, 
termasuk koordinasi antara 
pengelola keuangan dan 
Satuan Pengawas Internal 
(SPI) dalam mendukung 
proses audit serta penguatan 
sistem pengendalian inter-
nal universitas.

Untuk mempertahankan 
opini WTP pada tahun-
tahun mendatang, Untad 
terus melakukan berbagai 
langkah perbaikan, mulai 
dari peningkatan kualitas 
perencanaan anggaran, per-
cepatan realisasi belanja, 
hingga penyempurnaan 
standar operasional pro-
sedur (SOP) dan regulasi 
internal di bidang keuangan.

Di sisi lain, Untad juga 
terus mendorong trans-
formasi digital dalam tata 
kelola keuangan melalui 
implementasi sistem yang 
terintegrasi.

“Ke depan, aplikasi peren-
canaan dan keuangan yang 
terintegrasi harus berjalan 
optimal. Termasuk pembay-
aran remunerasi yang sudah 
diarahkan menggunakan 
sistem aplikasi sehingga 
tidak lagi dilakukan secara 

manual,” kata Prof. Rusydi.
Digitalisasi juga dilaku-

kan pada sistem penerimaan 
dan pembayaran melalui la-
yanan perbankan seperti vir-
tual account dan QRIS guna 
meningkatkan transparansi 
serta meminimalkan potensi 
penyimpangan dalam pen-
gelolaan keuangan.

Selain memperkuat tata 
kelola, Untad juga berupa-
ya meningkatkan sumber 
pendapatan non-akademik 
melalui optimalisasi pe-
manfaatan aset yang dimi-
liki universitas. Beberapa 
potensi yang tengah di-
kembangkan antara lain 
pemanfaatan ruang dan 
fasilitas di kawasan kampus, 
laboratorium, serta asrama 
mahasiswa.

Untad juga menjajaki kerja 
sama dengan PT Pegadaian 
dalam mendukung pember-
dayaan UMKM di lingkun-
gan kampus yang diharap-
kan dapat memberikan nilai 
tambah sekaligus membuka 
peluang sumber pendapatan 
baru bagi universitas.

Lebih lanjut, Untad saat 
ini tengah mengembang-
kan aplikasi Barang Milik 
Negara (BMN) yang akan 
mendukung pengelolaan 
aset dan pemeliharaan ge-
dung secara digital.

“Melalui aplikasi BMN ini 
nantinya pemanfaatan aset, 
ketersediaan fasilitas, hing-
ga kebutuhan pemeliharaan 
gedung dapat dipantau se-
cara lebih efektif. Sistem ini 
sedang dalam tahap pen-
gembangan dan ditargetkan 
dapat segera dioperasikan,” 
jelasnya.

Menutup keterangannya, 
Prof. Rusydi mengajak se-
luruh sivitas akademika 
untuk terus menjaga budaya 
tata kelola yang baik dan 
mematuhi mekanisme keu-
angan yang telah ditetapkan 
universitas.

“WTP merupakan opini 
audit yang mencerminkan 
kualitas pengelolaan dan pe-
laporan keuangan. Karena 
itu, kita harus terus berupa-
ya menjaga dan meningkat-
kan kinerja keuangan agar 
semakin baik dari waktu ke 
waktu,” tutupnya.

Capaian opini WTP se-
lama sekitar 13 tahun ber-
turut-turut menjadi bukti 
komitmen Untad dalam 
mewujudkan tata kelola 
keuangan yang transparan, 
akuntabel, dan berkelan-
jutan guna mendukung pe-
ningkatan kualitas layanan 
pendidikan tinggi. *ENG

SULTENG RAYA- Lem-
baga Pembinaan Khusus 
Anak (LPKA) Kelas II Palu 
dan Dinas Kesehatan Kota 
Palu berkolaborasi dalam 
memberikan edukasi pence-
gahan penularan Hantavirus 
kepada anak binaan dalam 

upaya meningkatkan kesa-
daran dan kewaspadaan 
terhadap penyakit menular.

“Pencegahan merupakan 
langkah yang paling efektif 
dalam menjaga kesehatan. 
Oleh karena itu, seluruh 
pegawai dan anak binaan 

diharapkan dapat mene-
rapkan pola hidup bersih 
dan sehat serta menjaga 
kebersihan lingkungan agar 
terhindar dari berbagai risi-
ko penyakit,” kata Kepala 
LPKA Kelas II Palu Welli di 
Palu, Senin.

Karena itu, pihaknya ber-
sama Dinas Kesehatan Kota 
Palu melaksanakan sosiali-
sasi pencegahan penularan 
Hantavirus kepada pegawai 
dan 50 anak binaan di ling-
kungan LPKA Palu.

Dia mengatakan melalui 

NARASUMBER dari Dinas Kesehatan Kota Palu, Nirnawita memberikan edukasi seputar pencegahan penularan Hantavirus kepada 
pegawai dan anak binaan di lingkungan LPKA Palu. FOTO: ANT/HO-HUMAS LPKA PALU

LPKA Palu-Dinkes Edukasi Pencegahan Hantavirus Kepada Anak Binaan

SULTENG RAYA –Wali 
Kota Palu, Hadiyanto, men-
ginstruksikan seluruh se-
kolah di wilayahnya untuk 
mulai menerapkan program 
tabungan pelajar dengan 
nominal Rp2.000 per hari 
bagi setiap siswa. Instruksi 
tersebut ditegaskan Wali Kota 

saat memberikan sambutan 
dalam acara pelantikan 11 
kepala sekolah di lingkungan 
Pemerintah Kota Palu. Prosesi 
pelantikan berlangsung di 
Rumah Jabatan Wali Kota 
Palu pada Sabtu (6/6/2026).

Menurut Hadiyanto, pro-
gram ini dirancang bukan 

sekadar untuk mengumpul-
kan uang, melainkan sebagai 
instrumen edukasi finansial. 
Tujuannya adalah menanam-
kan budaya menabung sejak 
dini sekaligus memberikan 
bekal keuangan bagi siswa 
setelah menyelesaikan masa 
pendidikannya.

SULTENG RAYA- Wa-
kil Wali Kota Palu, Imelda 
Liliana Muhidin, bersama 
sejumlah pejabat Pemerin-
tah Kota Palu menghadiri 
pembukaan Musabaqah 
Tilawatil Qur’an (MTQ) 
ke-XXXI Tingkat Provinsi 
Sulawesi Tengah yang di-
gelar di arena utama Taman 
Likuefaksi, Kabupaten Sigi, 
Minggu (07/06/2026).

Turut mendampingi Wa-
kil Wali Kota Palu dalam 
kegiatan tersebut Sekretaris 
Daerah Kota Palu, Irma-
yanti Pettalolo, Ketua Tim 
Penggerak PKK Kota Palu, 
Hj. Diah Puspita, S.A.P., 
M.A.P., serta sejumlah pe-
jabat lainnya di lingkungan 
Pemerintah Kota Palu.

MTQ ke-XXXI Tingkat 
Provinsi Sulawesi Tengah 
tahun 2026 akan berlangs-
ung selama sepekan, mulai 
7 hingga 13 Juni 2026. 

Perhelatan akbar keaga-
maan ini diikuti oleh peserta 
dari 13 kafilah kabupaten 
dan kota se-Sulawesi Ten-
gah yang akan berkompetisi 
dalam berbagai cabang per-
lombaan Al-Qur’an.

Pembukaan MTQ ber-
langsung meriah dan secara 
resmi dibuka oleh Gubernur 
Sulawesi Tengah, Anwar 
Hafid, didampingi sejumlah 
pejabat pemerintah provinsi 
maupun daerah. 

Pembukaan ditandai den-
gan penabuhan bedug dan 
pemencetan tombol sirine 
sebagai simbol dimulainya 
pelaksanaan MTQ ke-XXXI 
Tingkat Provinsi Sulawesi 
Tengah.

Dalam ajang tersebut, 

para peserta yang terdiri 
atas qari, qariah, hafiz, dan 
hafizah terbaik dari ma-
sing-masing daerah akan 
berkompetisi pada berbagai 
cabang seni baca Al-Qur’an, 
pemahaman kandungan 
Al-Qur’an, serta hafalan 
Al-Qur’an. MTQ kali ini 
mengusung tema “Berani 
Membangun Generasi yang 
Cinta Al-Qur'an dan Mem-
perkuat Harmoni dalam Ke-
beragaman Sulawesi Tengah 
Nambaso Pakaroso.”

Tema tersebut mencer-
minkan komitmen bersama 
untuk membentuk generasi 
yang berakhlak mulia, men-
cintai Al-Qur’an, serta mem-
perkuat nilai-nilai persatu-
an dan toleransi di tengah 
keberagaman masyarakat 
Sulawesi Tengah. Dalam 
sambutannya, Gubernur 
Sulawesi Tengah, Dr. H. 
Anwar Hafid, menekankan 
pentingnya menjadikan Al-
Qur’an sebagai pedoman 
hidup dalam membangun 
peradaban dan karakter 
masyarakat Sulawesi Ten-
gah. Gubernur menyam-
paikan bahwa Al-Qur’an 
merupakan wahyu yang 
diturunkan dari langit dan 
tugas manusia adalah mem-
bumikan nilai-nilai yang ter-
kandung di dalamnya dalam 
kehidupan sehari-hari.

“Al-Qur’an ini turun dari 
langit, tugas kita adalah 
m e m b u m i k a n n y a .  A l -
Qur’an adalah petunjuk 
bagi manusia. Allah mencip-
takan manusia juga dengan 
petunjuk, yaitu kitab suci 
yang diturunkan kepada 
para nabi dan rasul, ter-
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Wali Kota Palu Instruksikan Siswa 
Menabung Rp2.000 per Hari

“Dana itu nantinya disetor-
kan ke bank dan buku tabun-
gannya diberikan kepada 
siswa. Tabungan tersebut 
dapat dicairkan setelah me-
reka menyelesaikan pendidi-
kan di sekolahnya. Ini untuk 
mengajarkan anak-anak kita 
hidup hemat dan menyia-
pkan masa depan mereka,” 
jelas Wali Kota.

Untuk memastikan kebija-
kan baru ini berjalan optimal 
di lapangan, ia menegaskan 
akan turun langsung mela-
kukan pengawasan ke lem-
baga-lembaga pendidikan.

Mulai Senin mendatang, 
Wali Kota dijadwalkan me-
lakukan kunjungan berkala 
ke berbagai sekolah guna 
memantau kesiapan dan pe-
laksanaan program tabungan 
pelajar tersebut.

Dengan sinergi antara pi-
hak sekolah, orang tua, dan 
perbankan, program ini diha-
rapkan dapat berjalan sukses 
dan menjadi fondasi kuat bagi 
masa depan finansial anak-
anak di Kota Palu. ENG

WAWALI Imelda Liliana Muhidin menghadiri pembukaan MTQ 
tingkat Sulteng di Taman Likuefaksi, Kabupaten Sigi, Minggu 
(07/06/2026). FOTO PIKP DISKOMINFOSANTIK PALU

Kafilah Palu Berlaga di MTQ Sigi

masuk kitab-kitab sebelum 
Al-Qur’an. Jika kita mengi-
kuti dan mengamalkannya, 
maka kita akan menjadi 
manusia yang paripurna,” 
ujar Gubernur Anwar.

Gubernur juga menyoro-
ti fenomena masyarakat 
yang saat ini banyak belajar 
melalui berbagai platform 
digital, termasuk YouTube. 
Menurutnya, Al-Qur’an se-
sungguhnya telah disusun 
secara sempurna sebagai pe-
doman hidup yang lengkap 
bagi umat manusia.

Oleh karena itu, Gubernur 
menilai pelaksanaan MTQ 
merupakan salah satu upaya 
nyata untuk membumikan 
Al-Qur’an di tengah kehi-
dupan masyarakat.

“Mari jadikan Al-Qur’an 
sebagai teman hidup kita. 
Mari kita budayakan mem-
baca Al-Qur’an. Upayakan 

setiap enam bulan sekali 
kita khatam Al-Qur’an. Jika 
itu terus kita lakukan, ins-
yaallah kita akan merasa-
kan kelembutan hati dan 
ketenangan dalam menjalani 
kehidupan,” lanjutnya.

Pada kesempatan terse-
but, Gubernur juga mengin-
gatkan seluruh peserta agar 
tidak hanya berorientasi 
pada prestasi dan gelar juara 
semata, tetapi menjadikan 
MTQ sebagai sarana me-
ningkatkan kualitas diri 
dan pemahaman terhadap 
Al-Qur’an. 

“Saya berpesan kepada se-
luruh peserta, jangan hanya 
berniat menjadi juara. Yang 
lebih penting adalah bagai-
mana ajang ini meningkat-
kan kualitas diri kita sebagai 
insan Qur’ani yang nantinya 
dapat membawa nama baik 
Sulawesi Tengah di tingkat 
nasional,” pesannya.

Lebih lanjut, Gubernur 
Anwar Hafid memperkenal-
kan program BAKU SA-
YANG (Bersama Al-Qur’an 
Sulawesi Tengah Aman, 
Jaya, dan Menang) sebagai 
gerakan yang mendorong 
masyarakat untuk semakin 
dekat dengan Al-Qur’an.

Menurut gubernur, tidak 
ada kerugian sedikit pun 
bagi seseorang yang melu-
angkan waktu untuk mem-
baca Al-Qur’an setiap hari.

“Tidaklah rugi kita mem-
baca Al-Qur’an, minimal 
satu lembar setiap hari. Jika 
kebiasaan ini terus kita la-
kukan, maka insyaallah Al-
Qur’an akan menjadi cahaya 
dan petunjuk dalam kehidu-
pan kita,” tutup Gubernur.

Selain menjadi ajang syiar 
Islam dan pengembangan 
potensi generasi Qur’ani, 
pelaksanaan MTQ juga diha-
rapkan mampu mempererat 
ukhuwah antar masyara-
kat dan daerah, sekaligus 
memberikan dampak positif 
bagi pertumbuhan ekonomi 
lokal melalui meningkatnya 
aktivitas masyarakat selama 
berlangsungnya kegiatan di 
Kabupaten Sigi. 

Kehadiran Wakil Wali 
Kota Palu bersama jajaran 
Pemerintah Kota Palu men-
jadi bentuk dukungan dan 
komitmen daerah dalam 
menyukseskan pelaksanaan 
MTQ serta memberikan 
semangat kepada Kafilah 
Kota Palu yang turut berpar-
tisipasi pada ajang bergengsi 
tingkat provinsi tersebut. ABS

kegiatan ini, LPKA Palu 
berharap seluruh pegawai 
dan anak binaan memiliki 
pemahaman yang lebih baik 
mengenai bahaya Hantavi-
rus, cara penularan, gejala 
yang ditimbulkan, serta 
langkah-langkah pencega-
han yang dapat dilakukan 
secara mandiri maupun 
bersama-sama.

Sementara itu, narasum-
ber dari Dinas Kesehatan 
Kota Palu, Nirnawita selaku 
Tim Epidemiologi mengata-
kan edukasi tersebut diha-
rapkan dapat meningkatkan 
pemahaman penghuni dan 
petugas LPKA mengenai 
bahaya Hantavirus serta 
upaya pencegahannya

Hantavirus, kata dia, bu-
kan merupakan penyakit 
baru, meskipun namanya 
belum terlalu populer di ka-
langan masyarakat umum.

“Hantavirus disebabkan 
oleh virus yang dibawa oleh 
hewan pengerat, khususnya 
tikus. Penularan ke manusia 
umumnya terjadi melal-
ui kontak dengan air liur, 
urine, atau feses tikus yang 
terinfeksi,” ujarnya.

Ia mengatakan meski 
jumlah kasus Hantavirus 
tidak terlalu banyak, masy-
arakat tidak boleh lengah 
karena tingkat kematian 
akibat penyakit tersebut 
dapat mencapai 38 persen 

apabila penderita mengala-
mi gejala yang berat. Pada 
kesempatan itu, ia mem-
berikan edukasi mengenai 
pengertian Hantavirus, cara 
penularan, tanda dan gejala 
penyakit, faktor risiko, serta 
langkah-langkah pencega-
han yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-ha-
ri. Ia menjelaskan tikus pem-
bawa Hantavirus umumnya 
tidak menunjukkan gejala 
sakit sehingga keberadaan 
virus sulit dikenali secara 
kasatmata.

Gejala awal infeksi Han-
tavirus sering menyerupai 
flu biasa. Namun apabila 
berkembang menjadi kasus 
yang berat, penyakit ter-
sebut dapat menyebabkan 
gagal napas hingga gagal 
ginjal. Sebagai langkah an-
tisipasi, dia mengimbau 
masyarakat untuk menjaga 
kebersihan lingkungan agar 
tidak menjadi habitat yang 
disenangi tikus.

“Saat melakukan kegiatan 
bersih-bersih, kami sangat 
menyarankan untuk selalu 
menggunakan masker dan 
sarung tangan. Selain itu, 
biasakan untuk selalu men-
cuci tangan menggunakan 
sabun dengan air mengalir, 
serta pastikan makanan 
dan minuman selalu dalam 
keadaan rapat dan tertu-
tup,” katanya. ANT


